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ABSTRAK

Roihatul 1lmi, 2017, PENINGKATAN PEMAHAMAN MATA PELAJARAN
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN WORD SQUARE SISWA KELAS 11
MI MIFTAHUL JINAN SIDOARJO.

Kata Kunci: Pemahaman, Pembelgaran IPS, Model Word Square.

Memahami pelgjaran yang disampaikan oleh guru adalah salah satu kunci
siswa dapat berhasil. Hal ini harus ditunjang dengan proses pembelgaran yang
dapat mengaktifkan siswa. Kurangnya fasilitas dan metode yang bervarias
menyebabkan peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan guru.
Karena metode guru dalam mengajar masih menggunakan metode ceramah, tanya
jawab dan penugasan. Hal ini terbukti dari 20 siswa ada sebanyak 5 siswa (25%)
yang mendapat nilai tuntas. Sedangkan sebanyak 15 siswa (75%) mendapatkan
nilai tidak tuntas. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti terdorong untuk
melakukan perbailkan penggjaran melaui penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan model pembelgjaran Word Square. Model ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa melalui lembar kegiatan atau lembar kerja yang
didalamnya berisi soal dan jawaban yang terdapat dalam kotak kata.

Rumusan masalah pada pendlitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan
model pembelgaran Word Sguare dalam meningkatkan pemahaman mata
pelgaran IPS pada siswa kelas 111 M1 Miftahul Jinan Sidoarjo. (2) Bagaimana
peningkatan pemahaman mata pelgaran IPS setelah menggunakan model
pembelgjaran Word Square pada siswakelas |11 MI Miftahul Jinan Sidoarjo.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Metode yang digunakan adalah model Kurt
Lewin, yaitu satu siklus terdiri dari empat tahapan, meliputi: perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini terdiri dari 20 siswa kelas
[ Ml Miftahul Jinan Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan data kualitatif
interaktif dan data kuantitatif. Data dikumpulkan melalui teknik observas,
wawancara, dokumentasi, dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan model Word Square
berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini
terbukti dari hasil observas aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 79,16
pada siklus | menjadi 90,2 pada siklus I, sedangkan aktivitas guru pada siklus |
83,75 meningkat menjadi 92,5 pada siklus 1. (2) Adanya peningkatan pemahaman
siswa dari setiap siklusnya. Hal ini terbukti dari rata-rata siswa 60,8 pada pra
siklus menjadi 74,15 pada siklus | meningkat menjadi 86,75 pada siklus II.
Ketuntasan belgar siswa dari 25% pada pra siklus menjadi 70% pada siklus |
meningkat menjadi 85% pada siklus .
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan
pemerintahan untuk meningkatkan kepribadian manusia menjadi lebih baik
serta membina potensi-potensi yang dimiliki melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah
untuk mempersiapkan peserta didik daam mencapa tujuan pendidikan.’
Pendidikan dapat dilakukan dimana sgja dan kapan sga tanpa batas waktu
tertentu yang berlangsung sejak manusialahir sampai mati.? Karena pendidikan
adalah pengalaman-pengalaman belgjar terprogram dalam bentuk pendidikan
formal, nonformal, dan informal yang berlangsung sepanjang hayat yang
bertujuan mengoptimalisasi kemampuan-kemampuan individu, agar kemudian
hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat dalam masa yang akan

datang.®

Pendidikan menjadi salah satu tolak ukur dari kemajuan suatu bangsa.
Pendidikan mampu merubah cara berfikir dan berperilaku dalam diri

seseorang. Oleh karena itu, seorang pendidik memegang peranan utama, yakni

sebagal sutradara sekaligus aktor. Dimana guru memegang tugas dan tanggung

! Abd. Haris dan Kivah Aha Putra, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2012), 17.
2 Harun Al Rasyid dan Mujtahidin, Pengantar Pendidikan, (Madura: UTM Press, 2012), 3.
% Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), 23.
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jawab dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran di sekolah agar
siswa termotivasi untuk bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-
tingginya.*

Dalam proses pembelgjaran, pendidik bertindak sebagai pengelola,
fasilitator, katalisator dan peran lainnya yang memungkinkan berlangsungnya
kegiatan belagjar mengajar yang efektif.> Pengalaman menjadi dasar
menumbuhkan kepercayaan dan kematangan dalam menggar. Dari
pengalanan seseorang bisa belgar dan membuat inovasi baru yang
memudahkan peserta didik dalam memahami apa yang telah guru sampaikan.

Pemahaman (comprerhention) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Dengan demikian, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai aspek.® Pemahaman dibutuhkan dalam proses
pembelgaran, karena peningkatan hasil belgar siswa dapat dilihat dari
pemahaman siswa terhadap materi yang digarkan. Salah satu mata pelgjaran
yang bersentuhan langsung dengan pengaplikasiannya dengan masyarakat
adal ah mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS).

Buchari Alma mengemukakan pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (1PS)

sebagal suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang

* Wanda Ramansyah, Strategi Pembelajaran, (Madura: UTM Press, 2012), 26.

® Wanda Ramansyah, Strategi, 10.

® Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum
2013), (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 168.



pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun
dalam lingkungan sosiainya. Bahan IPS diambil dari berbagai ilmu sosial
seperti  geografi, ekonomi, segjarah, sosiologi, antropologi, politik, dan
psikologi. Dengan mempelgjari 1PS, siswa mendapatkan bekal pengetahuan
yang berharga dalam memahami dirinya sendiri dan orang lain dalam
lingkungan masyarakat yang berbeda tempat maupun waktu, baik secara
individu maupun secara kelompok, untuk menemukan kepentingan yang
akhirnya dapat terbentuk suatu masyarakat yang baik dan harmonis.’

Di sekolah tujuan yang mendasar digjarkan IPS adalah untuk mendidik
dan memberi beka kemampuan dasar kepada peserta didik dalam
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, serta
lingkungannya. Selain itu, juga untuk mengembangkan kemampuan berfikir
kritis, kreatif, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan sosial.? Serta
bertujuan untuk menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan kehidupan.

Akan tetapi dalam kenyataannya, di MI Miftahul Jinan Sidoarjo
khususnya kelas 111, guru yang melakukan pembelgaran dalam bidang mata
pelgaran IImu Pengetahuan Sosia ini masih menggunakan metode ceramah
dan penugasan dalam menyampaikan materi. Pembelgjaran seperti ini hanya
akan menciptakan pembelgjaran yang tidak aktif karena hanya bersifat Teacher

Centered. Oleh sebab itu siswa tidak dapat memahami materi secara utuh atau

" Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2014),
Cet. 2, 141-142.
8 Agung Eko Purwana, et.al. Pembelajaran IPSMI, (Surabaya: Aprinta LAPIS PGMI, 2009), 11.



keseluruhan. Dimana siswa hanya sekedar mendengar, mencatat, dan
mengerjakan soal latihan. Sehingga ada beberapa peserta didik yang berbicara
sendiri dengan temannya dan kurang memperhatikan penjelasan guru. Selain
itu, minimnya fasilitas yang tersedia menyebabkan guru kesulitan dalam
menyampaikan materi.’

MI Miftahul Jinan Sidoarjo merupakan satu-satunya Madrasah |btidaiyah
yang ada di desa Semambung kecamatan Wonoayu kabupaten Sidoarjo yang
telah didirikan sgak tahun 1996 dan terletak di seberang Masjiid Baitur
Muttagien Semambung. M| tersebut saat ini masih dalam tahap renovas untuk
memperluas dan memperbanyak fasilitas yang dapat menunjang proses
pembel g aran.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru Illmu
Pengetahuan Sosia kelas Il di M1 Miftahul Jinan Sidoarjo, siswa kelas |11
mengalami kesulitan dalam memahami pelgaran. Hal ini dibuktikan dengan
nila siswa yang dibawah nila kriteria ketuntasan minima (KKM) yang
ditetapkan adalah 75. Dari siswa yang berjumlah 20 orang di kelas Il Ml
Miftahul Jinan Sidoarjo, hanya 5 siswa (25%) yang mencapai nilai di atas
kriteria ketuntasan minimal dan 15 siswa (75%) masih belum mencapai
ketuntasan minimal. Dan nila rataratanya yakni 60,8. Ini menunjukkan

pemahaman siswa masih rendah. Dengan demikian para pengajar atau guru

® Hasil Observasi pada Pembelgjaran IPS di Kelas Il MI Miftahul Jinan Sidoarjo, Wonoayu, 13
Oktober 2016.



dianjurkan untuk lebih pandai memilih metode yang didukung dengan media
yang tepat dan cocok yang bisa mengaktifkan siswa daam belgar serta
membantu para siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa.’

Keberhasilan seorang guru di dalam kelas bukan hanya sekedar
tercapainya suatu tujuan belgjar, akan tetapi keberhasilan guru juga ditentukan
sgjauh mana mereka mengembangkan kecakapan siswanya, karena guru
sebagai agent of change. Guru juga harus mengembangkan kreativitas para
siswamelalui kecakapan motivasi dengan kondisi belgjar yang kondusif.**

Berdasarkan masalah yang dipaparkan diatas, diperlukan model
pembelgjaran yang inovatif dan kreatif sehingga membuat peserta didik merasa
tertarik dalam menerima dan memahami materi. Model pembelgaran Word
Sguare dapat dijadikan sebagai salah satu aternatif khususnya dalam
pembelgjaran IPS, karena model ini lebih menekankan pada kemampuan siswa
dalam memahami materi.

Model pembelgaran Word Sguare (Acak Kata) merupakan model
pembelgaran yang memadukan kemampan menjawab pertanyaan dengan
kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban, sehingga
siswa akan mudah tertarik untuk memperhatikan konsep yang sedang dipel g ari

dan siswa akan lebih mudah memahaminya. Model ini mirip dengan teka teki

10 S&fiil Anam, Guru [lmu Pengetahuan Sosial MI Miftahul Jinan Sidoarjo, Wawancara Pribadi,
Wonoayu, 13 Oktober 2016.

! Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2011), 104.



silang, tetapi bedanya jawabannya sudah tersedia namun disamarkan dengan
menambahkan kotak tambahan dengan sembarang huruf sebagai pengecoh.

Model pembelajaran Word Sguare secara teknis adalah kegiatan belgjar
mengajar dengan cara guru membagikan lembar kegiatan atau lembar kerja
sebagal alat untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pelgaran yang telah digarkan. Adapun instrumen utama model ini adalah
lembar kegiatan atau lembar kerja berupa pertanyaan atau kalimat yang perlu
dicari jawabannya pada susunan huruf acak pada kolom yang telah
disediakan.*

Alasan dipilihnya model pembelgaran Word Square adalah supaya guru
dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui lembar kegiatan atau lembar
kerja yang didalamnya berisi soal dan jawaban yang terdapat dalam kotak kata.
Pembelgjaran ini membutuhkan suatu kejelian dan ketelitian dalam mencari
pilihan jawaban yang ada dengan tepat.

Dari latar belakang inilah maka penulis dalam penelitian ini mengambil
judul “Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial
Melalui Model Pembelajaran Word Square Siswa Kelas |11 M1 Miftahul

Jinan Sidoarjo”.

2 |mas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, (Y ogyakarta:
Kata Pena, 2015), 97.



B. Rumusan Masalah
Dari permasalahan di atas, dapat penulis rumuskan sebagai berikut:
1. Bagamana penerapan model pembelgaran Word Square dalam
meningkatkan pemahaman mata pelgjaran IPS siswa kelas 111 M1 Miftahul
Jinan Sidoarjo?
2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa pada mata pelgjaran 1PS setelah
diterapkan model pembelgaran Word Sguare pada siswa kelas Il Ml

miftahul Jinan Sidoarjo?

C. Tindakan yang Dipilih

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelgaran
Word Square terhadap peningkatan pemahaman dengan judul “Peningkatan
Pemahaman Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial Melalui Model
Pembelajaran Word Square Sswa Kelas 111 MI Miftahul Jinan Sidoarjo™. Hal
ini dikarenakan mampu membawa siswa mencapai tujuan pembelgaran
(penguasaan materi pembelgjaran) yang berkenaan atau relevan bagi mereka

dan bermakna dalam hidupnya.

D. Tujuan Penelitian
Terkait dengan permasalahan di atas, maka secara umum tulisan ini

mempunyai tujuan sebagal berikut:



Untuk mengetahui penerapan model pembelgaran Word Sguare dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelgjaran IPS siswakelas 11 M1
Miftahul Jinan Sidoarjo

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa pada mata pelgjaran 1PS
setelah diterapkan model pembelgaran Word Square pada siswa kelas 111

MI miftahul Jinan Sidoarjo

. Lingkup Pendlitian

Agar penelitian ini bisa terfokus, maka penelitian yang dilakukan akan

dibatas padahal-hal di bawah ini:

1

2.

Penelitian dilakukan pada mata pelajaran [Imu Pengetahuan Sosial (1PS)
Penelitian tindakan kelas ini dikenakan pada siswa kelas 111 M1 Miftahul
Jinan Sidoarjo

Penelitian dilaksanakan pada semester genap 2016/2017

Model yang dipakai adalah model pembelgaran Word Square untuk

meningkatkan pemahaman siswa

. Signifikans Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka signifikans atau manfaat

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagi Pendliti

a. Dengan adanya penelitian tindakan kelas, akan memberikan
pengalaman yang sangat berharga bagi peneliti, karena secara langsung
peneliti akan melihat keadaan kelas, dan mengetahui problematika yang
terdapat di kelas, sehingga dari penelitian itu, peneliti dapat belgar
sebagai bekal mengajar pada masa yang akan datang.

b. Menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan tentang
bagaimana penggunaan model pembelgaran Word Square sebagai
salah satu metode pembelgjaran IPS.

c. Menjadi motivasi bagi mahasiswa bahwa proses pembelgaran tidak
hanya selalu menggunakan buku pegangan dan papan, tapi masih
banyak strategi ataupun metode lain yang dapat digunakan. Serta dapat
menambah perbendaharaan teknik bagi calon guru yang sebentar lagi
akan benar-benar terjun ke masyarakat untuk mengabdikan diri dengan
ilmu yang dimilikinya.

2. Bagi Guru

a. Pendlitian dilaksanakan agar dapat mengevaluasi pembelgjaran yang
telah dilakukan, setelah guru dapat mengetahui masalah-masalah yang
terdapat di kelas, maka guru akan berusaha untuk memecahkan
permasal ahan sehingga pembelgjaran akan lebih efektif.

b. Mendapatkan ilmu pengetahuan baru dari hasil penelitian dan dapat

langsung diterapkan di sekolah terutama dalam proses pembel gjaran.
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c. Dengan menggunakan model pembelgaran ini diharapkan mengurangi
tingkat kejenuhan siswa dalam proses belgjar yang selalu sama.
3. Bagi Siswa

a. Penditian dilaksanakan agar menjadikan pembelgaran yang aktif, tidak
hanya aktif pada guru, tetapi siswa juga berperan langsung dalam
pembelgjaran yang dilakukan, sehingga pembelgjaran yang dilakukan
akan mudah diingat oleh siswa.

b. Siswabisa mendapatkan suasana belgjar baru yang lebih menyenangkan
sesual dengan karakteristik mereka yang masih senang bermain-main
dan melakukan hal-hal yang mereka suka.

4. Bagi Sekolah
Sebagal bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan
dan pelatihan bagi guru-guru agar menggunakan model pembelgaran Word

Square untuk diterapkan pada mata pelgjaran lain.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A.Pemahaman Mata Pelajaran I PS

1. Pemahaman

a.

Pengertian Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham yang berarti mengerti benar,
tahu benar, karena mendapat imbuhan pe-an menjadi kata pemahaman
yang artinya mengerti proses, cara, perbuatan memahami.> Sedangkan
pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelgjari. Hal ini untuk
mengetahui seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan
memahami pelgaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau segjauh
mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang
dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau
observas langsung yang ia lakukan.?

Dalam sistem pendidikan nasiona, rumusan tujuan pendidikan
menggunakan Kklasifikasi hasil belgar dari Benyamin Bloom yang

membagi menjadi tiga ranah/domain/kawasan yaitu:

! |_epank, Pengertian Pemahaman Secara Bahasa, (Sidoarjo: 18 Nopember 2016),
.http://lepank.com/2014/05/pengertian/pemahaman/.html.
2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2014),

Cet. 2, 6.

11



1) Ranah Kognitif

12

Berisi perilaku yang menekankan aspek intelektual yang terdiri

dari enam aspek, yakni:*

a) Pengetahuan (knowledge). Tujuan intruksional pada level ini

menuntut siswa untuk mampu mengingat informasi yang telah

peserta didik dapatkan sebelumnya, misalnya fakta, rumus, dan

sebagainya.

b) Pemahaman (comprehension). Tujuan intruksional pada level ini

menuntut siswa untuk menjelaskan pengetahuan dan informasi

yang telah diterima sebelumnya dengan kata-kata sendiri.

c) Penerapan (application). Tujuan intruksional pada level

ini

menuntut siswa untuk menggunakan atau menerapkan informasi

yang telah dipelgjari sebelumnya dengan situasi yang belum pernah

ditemukan atau baru, serta memecahkan berbagar masalah yang

timbul dalam kehidupan sehari-hari.

d) Andlisis (analysis). Dalam hal ini siswa diharapkan menunjukkan

hubungan diantara berbagai gagasan yang telah diperoleh atau ide

yang dimilikinya dengan cara membandingkan gagasan tersebut

dengan standar atau prosedur yang telah dipelgjari.

® Hamdani, Srategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), 151-152.
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e) Sintesis (synthesis). Dalam ha ini siswa diharapkan mampu
mengaitkan dan menyatukan komponen atau elemen yang
dipelgjari.

f) Evaluas (evaluation). Dalam hal ini siswa diharapkan mampu
membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal,
bersama dengan tanggung jawab pendapat itu, yang berdasarkan
kriteria tertentu. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat
tinggi.

2) Ranah Afektif
Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan
emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara menyesuaikan diri. Ranah
ini terbagi menjadi lima aspek, yakni reciving/attending, responding atau
jawaban, valuing (penilaian), organisasi, dan karakteristik nilai atau
internalisasi.*
3) Ranah Psikomotorik
Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan
motorik, seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan
mengoperasikan mesin. Ranah ini terbagi dalam enam aspek, yakni

gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,

4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet.16; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 22.
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keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan

gerakan ekspresif dan interpretatif.”

b. Indikator Pemahaman
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat
lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.® Indikator pemahaman menunjukkan
bahwa pemahaman mengandung makna lebih luas atau |ebih dalam dari
pengetahuan. Dengan pengetahuan, seseorang belum tentu memahami
sesuatu yang dimaksud secara mendalam, hanya sekedar mengetahui
tanpa bisa menangkap makna dan arti dari sesuatu yang dipelgari.
Sedangkan dengan pemahaman, seseorang tidak hanya bisa menghafal
sesuatu yang dipelgari, tetapi juga mempunya kemampuan untuk
menangkap makna dari sesuatu yang dipelgari juga mampu memahami
konsep dari pelgjaran tersebut.’
Siswa dapat dikatakan memahami suatu materi jika memenuhi
beberapa indikator. Indikator dari pemahaman itu sendiri meliputi:®

Tabel 1.1 Kategori Hubungan dan Dimensi Proses K ognitif

Kategori Indikator Contoh

Mengartikan klarifikasi, Menguraikan | menerjemahkan surat an-

® Nana Sudjana, Penilaian, 23.

® Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), 50.
"Winkel, Psikologi Pengajaran, (Y ogyakarta: Media Abadi, 2004), Cet.6, 274.

8 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 117
dan 124,
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dengan kata-kata sendiri,
menggambarkan,

menerjemahkan

nas ke dalam bahasa

indonesia

Memberi Contoh | llustrasi memperagakan jenis
pekerjan sebagai guru
Mengklasifikas | mengategorikan, menggolongkan jenis

menggol ongkan

pekerjaan yang
menghasilkan barang dan

jasa

Menyimpulkan

meringkas,
menyimpulkan,

menggeneralisasikan

menulis kesimpulan
pendek dari kejadian yang
ditayangkan dalam video

Menduga Menyimpulkan, mengambil kesimpulan
meramal kan, dasar-dasar contoh dari
menyisipkan, tayangan video
memprediksi

Membandingkan | membedakan, membedakan jenis
memetakan, pekerjaan jaman dulu dan
mencocokkan jaman sekarang

Menjelaskan Menciptakan model menj elaskan penyebab

peristiwa rengasdengkl ok

c. Tingkatan-Tingkatan dalam Pemahaman

Setigp peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda

dalam memahami

materi yang telah diterima. Ada yang mampu

memahami materi secara utuh atau menyeluruh, ada pula yang sama

sekali tidak dapat mengambil makna dari apa yang telah ia pelgari,
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sehingga yang dicapai sebatas mengetahui. Oleh sebab itu, terdapat

tingkatan-tingkatan dalam memahami, antaralain:®

1) Pemahaman terjemahan, seperti dapat mengartikan Bhinneka Tunggal
Ika dan dapat mengartikan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia

2) Pemahaman Penafsiran, seperti dapat menghubungkan bagian-bagian
terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, dapat menghubungkan
beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, atau dapat membedakan
yang pokok dari yang bukan pokok.

3) Pemahaman Ekstrapolasi, dengan ekstrapolas seseorang diharapkan
mampu melihat dibalik yang tertulis, atau dapat membuat ramalan
tentang konsekuensi sesuatu, atau dapat memperluas persepsinya

dalam arti waktu, dimensi, kasus, atau masalahnya.

Meskipun pemahaman dikategorikan menjadi tiga kategori, tidak
mudah untuk membedakannya. Akan tetapi, dapat diketahui melalui sub-
kategori pada setiap tingkatan untuk mengetahui penyusunan soal tes
hasil belgar. Misalnya mengungkapkan tentang sesuatu dengan
menggunakan bahasa sendiri dengan simbol tertentu termasuk kedalam

pemahaman terjemahan. Dapat menghubungkan antar unsur dari

° M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 44.
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keseluruhan pesan suatu karangan termasuk ke dalam pemahaman
penafsiran. Item ekstrapolasi mengungkapkan kemampuan dibalik pesan
yang tertulis dalam keterangan atau tulisan. Sebagaian item pemahaman
dapat disgjikan dalam bentuk gambar, denah, peta, atau grafik. Dalam tes
objektif, tipe pilihan ganda dan tipe benar salah banyak mengungkapkan

aspek pemahaman.’®

d. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Pemahaman

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus keberhasilan

belagjar siswa adalah sebagai berikut:™

1) Tujuan

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagal sarana yang akan

dicapal dalam kegiatan belgjar mengagjar. Kepastian dari perjalanan
proses belgar mengajar berpangkal dari jelas tidaknya perumusan
tujuan penggjaran. Dalam hal ini guru hanya merumuskan Tujuan
Pembelgaran Khusus (TPK) yang harus dirumuskan secara
operasional dengan memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu:

a) Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai

'° Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), Cet. 16, 25.

! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), Cet. 4, 109-110.
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b) Membatas dalam keadaan mana perubahan perilaku diharapkan
dapat terjadi (kondisi perubahan perilaku)

C) Secara spesifik menyatakan kriteria perubahan perilaku dalam arti
menggambarkan standar minimal perilaku yang dapat diterima
sebagal hasil yang dicapai.

2) Guru

Kepribadian guru diakui sebagai aspek yang tidak bisa
dikesampingkan dari kerangka keberhasilan belajar mengagjar untuk
mengantarkan anak didik menjadi orang yang berilmu pengetahuan
dan berkepribadian. Karena dari kepribadian mempengaruhi pola
kepemimpinan yang guru perlihatkan ketika melaksanakan tugas
mengajar di kelas.™?

Selain itu, latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar
adalah dua aspek yang mempengaruhi kompetensi seorang guru di
bidang pendidikan dan penggaran. Guru yang bukan berlatar
belakang pendidikan keguruan dan tidak berpengalaman mengajar
akan banyak mengaami masalah di kelas. Sedangkan guru yang
memiliki kompetensi lebih mampu mengelola kelasnya sehingga

pembelgjaran yang dilakukan dapat berlansung dengan optimal .3

12 syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi, 112.
3 Ahmad Sabri, Srategi Belajar Mengajar, (Padang: Quantum Teaching, 2005), 71.
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3) Anak Didik

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah
untuk belgjar bersama guru dan teman sabayanya. Mereka memiliki
latar belakang yang berbeda, bakat, minat dan potensi yang berbeda
pula. Sehingga dalam satu kelas pasti terdiri dari peserta didik yang
bervarias karakteristik dan kepribadiannya.

Hal ini berakibat pada berbeda pula cara penyerapan materi atas
tingkat pemahaman setiap peserta didik. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa peserta didik adalah unsur manusiawi yang
mempengaruhi kegiatan belgjar mengajar sekaligus hasil belgar atas
pemahaman peserta didik.**

4) Kegiatan Pengajaran

Kegiatan penggaran adalah terjadinya interaksi antara guru
dengan anak didik dengan bahan sebagal perantaranya. Kegiatan
penggaran ini merujuk pada proses pembelgaran yang diciptakan
guru dan sangat dipengaruhi oleh bagaimana keterampilan guru dalam
mengelola kelas. komponen-komponen tersebut meliputi: pendekatan
yang digunakan, pemilihan metode/strategi, penggunaan media

belgjar, dan prasarana yang mendukung. Dimana jika hal-hal tersebut

Y Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), Cet. 4, 113-114.
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dipilih dengan tepat akan menghasilkan pembelgjaran yang PAIKEM
(Pembelgjaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).®
5) Bahan dan Alat Evaluasi
Bahan dan aat evaluasi adalah salah satu komponen yang
terdapat dalam kurikulum yang digunakan untuk mengukur
pemahaman siswa. Alat evaluass memiliki cara-cara dalam
menygjikan bahan evaluasi, misalnya dengan memberikan butir soal
bentuk benar salah (true-false), pilihan ganda (multiple-choice),
menjodohkan (matching), melengkapi (completation), dan essay.
Daam penggunaannya, guru tidak harus memilih satu aat evaluas
tetapi bisa menggunakan lebih dari satu alat evaluasi.™
Pemahaman siswa tergantung pada bahan dan soa yang
diberikan oleh guru. Jika siswa telah mampu mengerjakan atau bahan
evaluas dengan baik, maka siswa dapat dikatakan paham terhadap
materi yang diberikan.
6) Suasana Evaluasi
K eadaan kelas yang tenang, jujur, dan disiplin merupakan kunci
kerberhasilan dalam memahamkan siswa dalam menerima materi.
Besar kecilnya jumlah anak dalam kelas juga dapat mempengaruhi

suasana kelas. Oleh karenaitu, jJumlah ruang kelas yang tersedia harus

15 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi, 115.
1® Syaiful Bahri Djamarah, Strategi, 116.
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disesuaikan dengan jumlah siswa agar siswa nyaman dan dapat

berkonsentrasi dalam memahami materi yang diajarkan.'’

e. Cara Meningkatkan Pemahaman Siswa
Dari penjabaran faktor-faktor diatas, maka dapat diketahui bahwa
pemahaman dapat dirubah. Karena pemahaman bersifat fleksibel, maka
tentu ada cara untuk meningkatkannya. Berikut langkah-langkah yang
dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa sebagai berikut:
1) Memperbaiki Proses Penggjaran

Langkah ini merupakan langkah awa dalam meningkatkan

proses pemahaman siswa dalam belgjar. Proses pengaaran tersebut
meliputi: memperbaiki tujuan pembelgaran, bahan (materi)
pembelgaran, strategi, metode, dan media yang tepat serta pengadaan
evaluas belgar. Yang mana evaluas ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang

diberikan. Tesini bisa berupates formatif dan tes sumatif.

2) AdanyaKegiatan Bimbingan Belgjar
Kegiatan bimbingan belgjar merupakan bantuan yang diberikan

kepada individu tertentu agar mencapai taraf perkembangan dan

7 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi, 118-119.
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kebahagiaan secara optimal. Adapun tujuan dari kegiatan bimbingan

belgjar, yaitu:

a) Mencarikan cara-carabelgar yang efektif dan efisien bagi siswa.

b) Menunjukkan cara-cara mempelgari dan menggunakan buku
pelgjaran.

c) Memberikan informasi dan memilih bidang studi sesuai dengan
bakat, minat, kecerdasan, cita-cita dan kondis fisk atau
kesehatannya.

d) Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan
atau ujian.

€) Menunjukkan cara-caramengatasi kesulitan belgjar.

3) Menumbuhkan Waktu Belgjar
Waktu belgjar yang tepat dan konsisten akan menumbuhkan
semangat peserta didik untuk memahami materi yang sedang ia
pelgjari dengan cepat dan tepat. Adapun waktu belgar yang baik
diluar jam pelgaran yakni ketika setelah sholat subuh dan setelah

sholat maghrib.

4) Pengadaan Umpan Balik
Umpan balik merupakan respon terhadap akibat perbuatan dari

tindakan kita dalam belgjar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
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guru harus sering mengadakan umpan balik sebagai pemahaman
belgjar. Hal ini dapat memberi kepastian kepada siswa terhadap hal-
hal yang masih dibingungkan terkait materi yang dibahas dalam
pembelgjaran. Juga dapat dijadikan tolak ukur guru atau kekurangan-
kekurangan dalam penyampaian materi. Yang paling penting adalah
dengan adanya umpan balik, jika terjadi kesalahan pemahaman pada

siswa akan memperbaiki kesalahannya.'®

5) Motivas Belgjar
Motivass memang merupakan faktor yang mempunya arti
penting bagi peserta didik. Apalah artinya peserta didik pergi ke
sekolah tanpa motivasi untuk belgjar. Melihat perilaku anak didik
seperti itu, maka perlu diambil langkah-langkah yang dapat
menimbulkan motivasi anak didik diantaranya:*®
a) Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belgjar
b) Menjelaskan secara konkret kepada peserta didik apa yang dapat
dilakukan pada akhir pembelgjaran
c) Memberikan ganjaran seperti memberi angka, hadiah, pujian
terhadap prestasi yang dicapai sehingga dapat merangsang siswa

untuk mendapat prestasi yang lebih baik di kemudian hari

18 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi, 140.
19 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi, 149.
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d) Membentuk kebiasaan belgjar yang baik
€) Membantu kesulitan belgjar ssecaraindividual maupun kel ompok

f) Menggunakan metode yang bervariasi.

6) Mengadakan Program Perbaikan

Kegiatan perbaikan adalah kegiatan yang diberikan kepada
peserta didik yang mash belum bisa menguasai materi yang
diberikan oleh guru, dengan maksuduntuk mempertinggi tingkat
penguasaan terhadap bahan pelgaran tersebut. Apabila 75% dari
jumlah peserta didik yang mengikuti proses belajar mengagar
mencapal taraf keberhasilan kurang (di bawah taraf minimal), maka
proses belgjar mengajar berikutnya hendaknya bersifat perbaikan
(remedial). Adapun pengajaran perbaikan mengandung kegiatan-
kegiatan berikut:
a) Mengulang pokok bahasan seluruhnya
b) Mengulang dari bagian pokok bahasan yang hendak dikuasai
¢) Memecahkan masalah atau menyelesaikan soal-soa bersama-sama

d) Memberikan tugas-tugas khusus.?

2 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi, 108.
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7) Keterampilan Mengadakan Variasi
Keterampilan mengadakan variass dalam proses belgar
mengajar sangat penting. Seperti variasi dalam gaya mengajar, variasi
dalam menggunakan media dan bahan pengagjaran, dan variasi dalam
interaksi antara guru dan peserta didik. Apabila ketiga komponen
tersebut dikombinasikan, siswa senantiasa aktif dan berfokus pada

materi pelajaran yang disampaikan.”*

2. Mata Pelajaran IPS
a. Pengertian |Imu Pengetahuan Sosial
Social Sudies atau [Imu Pengetahuan Sosia (IPS) adalah ilmu-
ilmu sosia yang disederhanakan untuk tujuan-tujuan pendidikan dan
penggjaran di sekolah dasar dan menengah.?? Dengan begitu, Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) ialah ilmu-ilmu yang dipilih dan disesuaikan
bagi penggunaan program pendidikan di sekolah atau bagi kelompok
belgjar lainnya yang sedergjat.®
Dibawah ini beberapa pengertian IPS menurut beberapa ahli,
diantaranya yaitu:
1) Moeljono Cokrodikarjo menemukakan bahwa IPS adalah perwujudan

dari suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu sosia. la merupakan

2 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), 87.
2 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), Cet. 2, 2.
2 Arifin Noor, 1SD (Ilmu Sosial Dasar), (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), Cet. 3, 23.
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integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi
budaya, psikologi, sgarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan
ekologi manusia, yang diformulasikan untuk tujuan intruksional
dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelgjari.

2) Nu’man Soemantri menyatakan bahwa IPS merupakan pelajaran ilmu-
ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP,
dan SLTA. Penyederhanaan mengandung arti: (2) menurunkan tingkat
kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelgjari di universitas
menjadi pelgaran yang sesuai dengan kematangan berfikir siswa-
siswi sekolah dasar dan lanjutan, (b) mempertautkan dan memadukan
bahan aneka cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan masyarakat
sehingga menjadi pelgjaran yang mudah dicerna.

3) S. Nasution mendefinisikan IPS sebagai pelgjaran yang merupakan
fus atau paduan sgiumlah ilmu-ilmu sosia. Dinyatakan bahwa IPS
merupakan bagian kurikulum sekolah yang berhubungan dengan
peran manusia dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai subjek
sgjarah, ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi, dan psikologi
sosia.*

Dari pendapat beberapa ahli diatas, maka penulis menyimpulkan

pengertian lImu Pengetahuan Sosia (IPS) adalah perpaduan dari

# |rfan Tamwifi, et.al. Ilmu Pengetahuan Sosial 1, (Surabaya: Amanah Pustaka LAPIS PGMI,
2009), 10.
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beberapa ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, antropologi budaya,
psikologi, segjarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan ekologi manusia
yang dimuat dalam bagian kurikulum sekolah yang berhubungan dengan

peran manusia dalam masyarakat.

b. Tujuan IImu Pengetahuan Sosial
Terdapat beberapa tujuan dalam mempelgjari mata pelgjaran 1PS,

diantaranya adalah sebagai berikut:*

1) Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna
dalam kehidupan masyarakat

2) Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisa dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang
terjadi dalam kehidupan di masyarakat

3) Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan
sesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta
berbagai keahlian

4) Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif,
dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian
kehidupannya yang tidak terpisahkan

5) Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan

pengetahuan dan keillmuan IPS sesuai dengan perkembagan

% |rfan Tamwifi, IImu, 12.
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kehidupan, perkembangan masyarakat, dan perkembangan ilmu dan
teknologi.

Kelima tujuan di atas harus dicapai dalam pelaksanaan kurikulum

IPS di berbagai lembaga pendidikan dengan keluasan, kedalaman dan

bobot yang sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikan yang

dilaksanakan.

. Ruang Lingkup IImu Pengetahuan Sosial

Secara mendasar, pembelgjaran IPS berkenaan dengan kehidupan
manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. 1PS
berkenaan dengan cara manusia memenuhi kebutuhannya, baik
kebutuhan untuk memenuhi materi, budaya, dan keiwaannya,
memanfaatkan sumber daya yang ada, mengatur kesgahteraan dan
pemerintahannya maupun kebutuhan lainnya untuk mempertahankan
kehidupannya. Singkatnya, IPS mempelgari, menelaah, dan mengkaji
sistem kehidupan manusia di permukaan bumi dalam konteks sosialnya
atau manusia sebagai anggota masyarakat.

Dengan pertimbangan bahwa manusia dalam konteks sosial
demikian luas, penggjaran IPS pada jenjang pendidikan dibatasi sesual
dengan kemampuan peserta didik tiap jenjang, sehingga ruang lingkup
pengajaran IPS pada jenjang pendidikan dasar berbeda dengan jenjang

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pada jenjang pendidikan
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dasar, ruang lingkup pengagjaran IPS dibatasi sampai pada gejala dan
masalah sosia yang dapat dijangkau pada geografi dan sgjarah. Terutama
gegjala dan masalah sosia kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan
sekitar pesertadidik M1/SD.

Seperti dikemukakan di atas, penggaran IPS tidak hanya
menyagjikan materi-materi yang akan memenuhi ingatan peserta didik
tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan sendiri sesuai dengan kebutuhan
dan tuntutan masyarakat. Oleh karenaitu, pengajaran IPS harus menggali
materi-materi yang bersumber pada masyarakat. Dengan kata lain,
pengajaran IPS yang melupakan masyarakat atau yang tidak berpijak

pada kenyataan di dalam masyarakat tidak akan mencapai tujuannya.?®

d. Materi Jenis-Jenis Pekerjaan

Bekerja adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan penghasilan. Orang bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Misalnya, untuk makan, kesehatan, dan pendidikan. Orang
bekerja tidak boleh bermalas-malasan. Semua manusia wajib bekerja
keras. Nabi Daud adalah pandai besi, Nabi Zakariya adalah tukang kayu,
dan Nabi Muhammad SAW adalah pengembala hingga akhirnya beliau
menjadi pedagang yang berhasil. Sebagaimana dalam al-qur’an surat Ar-

Ra’d ayat 11 disebutkan:

% | rfan Tamwifi, IImu, 11-12.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” (Q.S. Ar-
Ra’'d : 11).%

Jadi, selagi hidup di dunia, manusia harus bekerja keras agar dapat
hidup secara layak, memberi manfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat,
bangsa, dan negara. Namun usaha untuk mencapai kemuliaan harus
diimbangi dengan usaha untuk mencapa kebahagiaan di akhirat.
Kemuliaan di dunia tidak ada artinya manakala kita melaakan Allah
SWT.

Adapun jenis pekerjaan dipengaruhi oleh keadaan alam. Misalnya,
di pedesaan yang berbentuk pegunungan, penduduknya banyak yang
bekerja sebagali petani kebun. Di pedesaan yang berbentuk dataran
rendah, penduduknya banyak yang bekerja sebagai petani sawah.
Sedangkan di perkotaan, pekerjaan penduduknya lebih bervariasi. Ada
yang menjadi pedagang, guru, arsitek, dokter, pengusaha, pengelola

rumah makan, dan sopir.?®

%" Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Makna ke Dalam Bahasa Indonesia,
(Kudus: Menara Kudus, 2006), 250.

% Sunarso dan Anis Kusuma, Ilmu Pengetahuan Sosial 3; Untuk SD/MI Kelas 111, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 62-63.



31

Dari semua jenis pekerjaan di atas, pekerjaan dibagi menjadi dua
yaitu pekerjaan yang menghasilkan barang dan pekerjaan yang
menghasilkan jasa. Berikut adal ah penjabarannya:

1) Pekerjaan yang Menghasilkan Barang
Pekerjaan yang menghasilkan barang yaitu pekerjaan yang
kegiatannya membuat barang. Berikut contoh pekerjaan yang
menghasilkan barang antaralain:
a) Petani
Petani yaitu orang yang bekerja dalam bidang pertanian.
Pertanian di sini artinya pekerjaan mengolah lahan, seperti ladang
atau sawah. Petani termasuk pekerjaan yang menghasilkan barang
seperti petani di lading menghasilkan padi, sayuran, dan buah-
buahan. Petani di perkebunan menghasilkan cengkeh, kopi, karet,
kelapa sawit, dan lain sebagainya. Petani dapat memasok
kebutuhan pangan. Misalnya, beras, jagung, dan lain-lain.
b) Peternak
Peternak merupakan orang yang bekerja dalam bidang
peternakan hewan. Hewan yang biasa diternakkan antara lain

kambing, sapi, ayam, kerbau, bebek, angsa, burung dan lain-lain.
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Barang yang dihasilkan peternak dapat berupa daging, susu, dan
telur hewan.?
c) Pedagang
Pedagang adalah orang yang berjualan berbagai makanan
atau permainan yang dibutuhkan oleh manusia. Misalnya,
pedagang sayuran, pedagang sembako, pedagang mainan anak, dan
lain sebagainya.
d) Pengrajin
Pengragjin adalah orang yang bisa membuat barang sesuai
dengan keterampilan yang dimilikinya. Misalnya, pengrajin kayu
dapat menghasilkan barang berupa meja, kursi, amari, dan lain-
lain, pengrajin tanah liat dapat membuat gerabah, patung, dan lain-
lain, pengragiin kulit dapat membuat sepatu, tas, dan sabuk.
Pengrajin emas dan perak menghasilkan berbagai macam perhiasan

seperti gelang, kalung, cincin, dan lain-lain.*°

e) Nelayan
Nelayan adalah orang yang bekerja menangkap ikan di laut.
Ikan yang mereka peroleh dapat dijual di pasar atau tempat

pelelangan ikan (TPI) dan hasilnya digunakan untuk memenuhi

% Wida Widianti dan Ratih Hurriyati, llmu Pengetahuan Sosial; Untuk SD dan MI Kelas I,
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 52-53.

% Sriyanto, et.al, Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Semester 2, (Surakarta: CV. Surya Badra,
2016), 6.
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kebutuhan sehari-hari mereka.Contoh ikan hasil tangkapan nelayan

adalah ikan tongkol, tengiri, tuna, ikan pari, dan lain-lain®

2) Pekerjaan yang Menghasilkan Jasa
Pekerjaan menghasilkan jasa yaitu pekerjaan yang hasil kerjanya
dapat dirasakan oleh konsumennya. Misalnya, rasa puas. Berikut ini
beberapa pekerjaan yang menghasilkan jasa antara lain:
a) Guru
Guru adalah orang yang mengajar di sekolah baik informal.
Nonforma maupun formal. Tugas guru adalah memberikan ilmu
yang iamiliki pada peserta didik. Hasil yang ia peroleh selain upah
atau gaji, juga memperoleh ilmu yang bermanfaat.®
b) Tentara dan Polisi
Polisi bertugas menjaga ketertiban di masyarakat. Tentara
menjaga keamanan wilayah negari. Indonesia. Polisi dan tentara
pegawai negeri. Mereka merupakan pegawa negara. Mereka
mendapat gaji dari negara. Ggji diberikan atas jasanya. Mereka

berjasa menjaga ketertiban dan keamanan.

3 |noki Wasis Jatmiko dan Mariyono San Dwi, Ilmu Pengetahuan Sosial 3: Bangga Menjadi
Insan Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional,
2009), 70-71.

% Wida Widianti dan Ratih Hurriyati, llmu Pengetahuan Sosial; Untuk SD dan MI Kelas I,
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 56.
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c) Dokter
Dokter adalah orang yang berjasa membantu orang
mengobati sakit yang dialami. Dokter bermacam-macam, ada
dokter gigi tugasnya mengobati sakit gigi, dokter hewan,
mengobati hewan, dan lain sebagainya. Dokter mendapat imbalan
karena berjasa memeriksa pasiennya.
d) Pemangkas Rambut
Pemangkas rambut yaitu pekerjaan memotong rambut. Jasa
yang diberikan pemangkas rambut yaitu memotong dan merapikan
rambut. Hasilnya rambut kita akan rapi. Kita pun akan merasa
senang. Untuk menjadi pemangkas rambut kamu harus memiliki
keterampilan momotong rambut.
€) Sopir
Sopir adalah orang yang bekerja mengemudi mobil. Sopir
bekerja melakukan pelayanan angkutan. Sopir ada dua jenis.
Pertama, adalah sopir angkutan umum. Misalnya sopir bajai, supir
angkot, sopir bus, dan sopir taksi. Kedua, adalah sopir pribadi.
Misalnya sopir kantor, sopir mobil keluarga. Sopir merupakan

pekerjaan yang didasarkan atas keahlian.*®

% Edi Hernawan dan Endang Hendayani, Ilmu Pengetahuan Sosial; Untuk SD/MI Kelas 3,
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 104.
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f) Montir
Montir disebut juga dengan tukang bengkel. Mereka bertugas
memperbaiki kendaraan yang rusak atau bermasalah. Misalnya,
sepeda, sepeda motor, dan mobil. Mereka berhak mendapat upah

karena telah memperbaiki kendaraan.®*

B. Model Pembelajaran Word Square
1. Pengertian M odel Pembelajaran
Model pembelgjaran merupakan kerangka konseptual berupa pola
yang digunakan guru sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran
di kelas yang bersifat sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belgjar untuk mencapai tujuan belgar. Melalui model pembelgaran, guru
dapat membantu peserta didik dalam mendapatkan informasi, ide,
keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Selain itu, juga
berfungsi sebagal pedoman bagi para perancang pembelagaran dan para guru
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.* Jadi, model pembelgjaran
pada dasarnya merupakan bentuk pembelgjaran yang tergambar dari awal

hingga akhir yang disgjikan secara khas oleh guru tertentu. Dengan kata

% |noki Wasis Jatmiko dan Mariyono San Dwi, Ilmu Pengetahuan Sosial 3: Bangga Menjadi
Insan Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional,

2009), 75.
% Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2014), Cet; 17, 46.
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lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingka dari penerapan

suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelgjaran.

2. Pengertian Model Pembelajaran Word Square

Word Square (Acak Kata) merupakan model pembelgaran yang
digunakan untuk menemukan kata-kata tertentu dalam kolom yang tersusun
secara acak. Mencari dan menemukan kata dalam pembelgaran melaui
model Word Sguare (Acak Kata) adalah aktivitas yang dilakukan siswa
dengan cara mencari sampai tahap menemukan kata. Kata yang dicari
adal ah kosakata yang mengandung arti dari materi gjar diantara sederet kata-
kata yang tersusun secara acak.®

Model pembelgjaran Word Sguare merupakan pengembangan dari
metode ceramah yang diperkaya dan berorientasi kepada keaktifan siswa
daam pembelgaran tanpa kehilangan esensi belgar yang sedang
berlangsung. Model ini juga memadukan kemampuan menjawab pertanyaan
dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban.®
Model ini sedikit mirip dengan mengis teka-teki silang, akan tetapi

perbedaan yang mendasar adalah model ini sudah memiliki jawaban, namun

% Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences (Mengajar
Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Sswa), (Jakarta: Prenadameda Group, 2015), 107.

% mas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, (Y ogyakarta:
Kata Pena, 2015), 97.
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disamarkan dengan menambah kotak tambahan dengan sembarang huruf
atau angka penyama atau pengecoh.

Istimewanya model pembelgjaran ini adalah bisa dipraktikkan untuk
semua mata pelgjaran. Hanya tinggal bagaimana guru dapat memprogram
sgjumlah pertanyaan terpilih yang dapat merangsang siswa untuk bisa
berpikir efektif. Model ini dapat digunakan secara perseorangan atau
kelompok bergantung pada jumlah soal yang diberikan oleh guru.®

Model pembelgaran Word Sguare secara teknis adalah kegiatan
belajar menggjar dengan cara guru membagikan lembar kegiatan atau
lembar kerja sebagai alat untuk mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pelgaran yang telah digarkan. Adapun instrumen utama
meodel ini adalah lembar kegiatan atau kerja berupa pertanyaan atau kalimat
yang perlu dicari jawabannya pada susunan huruf acak pada kolom yang

telah disediakan.®®

3. Langkah-L angkah Model Word Square
Secara teknis, langkah-langkah pelaksanaan model pembelgaran Word

Square adalah sebagai berikut:*

% Melvin L Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Sswa Aktif, (Bandung: Nuansa
Cendekia, 2014), 256.

* Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam, 97.

4 zaina Agib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Konstekstual (Inovatif),
(Bandung: YramaWidya, 2013), 32.
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a. Guru menyampaikan materi sesuai dengan tujuan pembelgaran materi
tersebut.

b. Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai arahan yang ada

c. Siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesual
jawaban secara vertikal, horizontal maupun diagonal.

d. Berikan poin setiap jawaban dalam kotak.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Word Square
Beberapa kelebihan dari model pembelajaran Word Square antara lain:*
a. Mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
b. Siswa akan terlatih untuk disiplin
c. Sebagai latihan untuk bersikap teliti dan kritis
d. Merangsang siswa untuk berpikir efektif
Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran word square ini adalah:*
a. Dengan materi yang telah dipersigpkan, akhirnya dapat menumpulkan
kreatifitas siswa
b. Siswatinggal menerima bahan mentah
c. Siswatidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan kemampuan

atau potensi yang dimilikinya.

“ Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, (Yogyakarta:
Kata Pena, 2012), 97-98.
“2 |mas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam, 98.
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C.Peningkatan Pemahaman Mata Peaaran |IPS Melalui Mode

Pembelajaran Word Square

Belgar pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan
kemampuan baru. Ketika guru berfikir tentang apa yang akan diberikan atau
digjarkan pada siswanya, pada saat itu juga dia harus memikirkan cara yang
sesuai untuk menyampaikan materi tersebut pada siswanya. Ha ini sangat
berkaitan dengan strategi atau metode pembelgaran yang digunakan agar
tujuan pembelgjaran dapat tercapal secara efektif dan efisien.

Melalui penerapan model pembelgaran Word Sguare pada mata
pelgjaran IPS yang sesuai, akan mendorong siswa untuk lebih paham dan aktif
dalam pembelgaran. Hal ini merujuk pada tujuan model pembelgjaran Word
Sguare yaitu untuk membantu merangsang siswa untuk bisa berpikir efektif
dengan memberikan instrumen soa beserta jawaban yang membutuhkan
ketelitian. Agar lebih efektif, penggunaan model Word Sguare ini akan
dikombinasikan dengan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi.

Dengan demikian, peran guru sangat penting dalam mengarahkan
pemahaman siswa. Melaui bantuan guru, siswa memperoleh pengetahuan
tentang apa yang belum ia ketahui atau pahami dan menghubungkannya
dengan kehidupan mereka sehari-hari. Karena dengan begitu, siswa diharapkan
mampu mengambil nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, bukan sekedar

mengetahui atau menghafal konsep-konsep yang ada.
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Dalam penerapannya, guru juga harus mengaitkan materi yang digjarkan
dengan pengalaman siswa. Misalnya pada materi jenis-jenis pekerjaan. Guru
bisa menanyakan tentang pekerjaan orang tua mereka, juga dapat melalui
menunjukkan gambar beberapa profesi untuk memancing siswa berperan aktif
dalam pembelgaran. Dengan demikian, siswa secara tidak langsung akan
mengalami fase bermain terhadap pengalaman yang ia peroleh sebelumnya
yang berkaitan dengan kehidupannya. Hal ini dikarenakan model Word Square
sangat cocok digunakan pada kelas rendah seperti kelas 111 M1 Miftahul Jinan
Sidorarjo mengingat sesuai dengan kemampuan atau karakteristik yang

dimilikinya.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Berikut adalah uraian tiga unsur atau konsep dalam penelitian
tindakan kelas antaralain:

1. Pendlitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan
cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi
yang bermanfaat dalam menyel esaikan suatu masal ah.

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang samadari guru yang sama pula.’

Jadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau biasa disebut Classroom
Action Research (CAR) adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan
atau peningkatan praktik dalam proses pembelgaran. Jenis penelitian ini

bertujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran.?

! Suharsimi Arikunto, et.al, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), Cet; 10,
2-3.

2 Kunandar, Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: Rgjawali Pers, 2013), Cet;9, 45.

41
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Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati dan meneliti
secara langsung pada saat guru melakukan proses pembelgjaran atau mengajar.
Peneliti dalam melakukan penelitian tindakan menggunakan bentuk
kolaboratif, dimana guru mata pelgjaran IPS kelas [11 M1 MIftahul Jinan yakni
bapak Safiil Anam, S.Pd.l sebagai mitra kerja peneliti.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk menyelesaikan masalah
yang terjadi dalam pembelgaran, bagaimana suatu proses pembelgaran
dilaksanakan, dan bagaimana hasil pembelgaran yang dicapai dari proses
tersebut. Pendliti berfokus pada dampak dari tindakan yang dilakukan. Hasll
dari tindakan diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang terjadi dalam
pembel g aran sebelumnya.

Kurt Lewin menjelaskan ada empat hal yang harus dilakukan dalam
proses penelitian tindakan, yaitu: Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan
Refleksi.® Peneliti memilih menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model
Kurt Lewin karena mudah difahami dari beberapa model Penelitian Tindakan
Kelas yang lain. Dan jika dalam penélitian ini tidak berhasil bisa dilanjut ke
sklus selanjutnya hanya merubah langkah-langkah kegiatan dalam
pembelgjaran dengan menyesuaikan komponen yang terdapat pada Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model Kurt Lewin.

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2013), Cet; 5, 49.
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Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang terjadi dalam suatu

lingkaran yang terus menerus, yang meliputi hal berikut:

1. Perencanaan (planning) adalah proses menentukan program perbaikan yang
berangkat dari suatu ide gagasan peneliti

2. Tindakan (implementing) adalah pelaksanaan yang dilaksanakan oleh
peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh pendliti

3. Observasi (observing) adalah pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui
efektifitas tindakan atau pengumpulan informasi tentang berbagai
kekurangan tindakan yang telah dilakukan

4. Refeleks (reflecting) adalah kegiatan menganalisis tentang hasil observas
sehingga memunculkan program atau perencanaan baru.

Adapun pelaksanaan PTK digambarkan dalam bentuk spira sebagai
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Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin

* Rido Kurnianto, et.al. Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta LAPIS PGMI, 2009), 18.
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Umumnya proses PTK dilaksanakan dalam beberapa siklus untuk
mencapal keberhasilan praktik pembelgjaran. Tiap siklus terdiri dari beberapa
tahap yang harus dilakukan oleh peneliti. Adapun tahapan proses PTK pada
tiap siklus adalah sebagai berikut:

Tahap pertama, menyusun perencanaan. Pada tahap ini, kegiatan yang
harus dilakukan adal ah:

1. Membuat rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP)

2. Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas

3. Mempersiapkan instrument untuk merekam dan menganalisis data mengenai
proses dan hasil tindakan

Tahap kedua, melaksanakan tindakan. Pada tahap ini adalah
melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan pada RPP, meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Tahap ketiga, melaksanakan pengamatan. Pada tahap ini yang harus
dilakukan adalah:

1. Mengamati perilaku siswa-siswi dalam kegiatan pembelgjaran

2. Memantau kegiatan siswa dalam pembelgaran mandiri, kelompok, maupun
berpasangan

3. Mengamati pemahaman tiap-tigp anak didik terhadap penguasaan materi
pembelgjaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK
Keempat, melakukan refleksi. Padatahap ini yang harus dilakukan adalah:

1. Mencatat hasil observasi
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2. Mengevaluas hasil observasi
3. Menganalisis hasil pembelagjaran
4. Mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan

rancanagan siklus berikutnya sampai tujaun PTK dapat tercapai.’

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penédlitian
a. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penélitian di M1 Miftahul
Jinan Sidoarjo khususnya pada kelas 111. Alamat sekolah tersebut berada
di Desa Semambung K ecamatan Wonoayu K abupaten Sidoarjo.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Oktober 2016 hingga
bulan Januari 2017. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender
akademik madrasah karena dalam PTK memerlukan beberapa siklus

yang membutuhkan proses belgjar mengajar yang efektif di kelas.

2. Subyek Pendlitian
Subyek penelitian daam penelitian ini adalah siswa kelas Il
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jinan Sidoarjo. Pada kelas tersebut terdapat

jumlah siswanya sebanyak 20 peserta didik yang terdiri dari 11 siswi

® Rido Kurnianto, et.al. Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta LAPIS PGMI, 2009), 13.
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perempuan dan 9 siswa laki-laki. Alasan peneliti memilih kelas 111 Ml
Miftahul Jinan sebagai subyek penelitian didasarkan pada hasil wawancara
peneliti dengan guru mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata
pelgaran IPS didapatkan: (1) Siswa cepat merasa bosan dan kurang
bersemangat saat proses pembelgaran, dikarenakan guru hanya
menggunakan metode ceramah dan tanpa inovas atau inisiatif untuk
menggunakan strategi pembelgaran. (2) Siswa kurang aktif dalam

mengikuti jalannya pembelgjaran. (3) Hasil belgar siswa yang rendah.

C. Variabel yang Diteliti
Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah meningkatkan
pemahaman siswa dengan menerapkan model pembelgaran Word Sguare pada
mata pelgjaran IPS. Disamping variabel tersebut masih ada beberapa variabel
yang lain yaitu:
1. Variabel input : Siswakelas |l MI Miftahul Jinan Sidoarjo
2. Variabel proses : Penerapan model Word Sguare
3. Variabel output : Peningkatan pemahaman siswa mata pelgjaran IPS
D. Rencana Tindakan
1. Siklusl

a) Perencanaan
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Setelah memperoleh data tes siswa, maka pendliti dan guru
mengadakan perencanaan pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan utama
yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan adalah:

1) Merencanakan proses pelaksanaan model Word Square pada kelas 111
MI Miftahul Jinan Sidoarjo dengan membuat RPP dan melakukan
validas RPP.

2) Menyusun instrumen penelitian

3) Menyiapakan alat peraga yang digunakan dalam penelitian

b) Implemetas Tindakan
Pada tahap pelaksanaan siklus | peneliti melakukan pembelajaran
yang didampingi oleh guru. Y ang pel aksanaanya sebagai berikut:
Kegiatan Awal
Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit dengan kegiatan sebagai
berikut:
1) Guru mengucapkan salam.
2) Guru membuka pelgaran dengan mengucapkan basmalah bersama-
sama.
3) Guru menanyakan kabar siswa (Bagaimana kabarnya hari ini?
Alhamdulillah, Luar biasa, Allahu Akbar, Y es yes yes)

4) Guru mengecek kehadiran siswa
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5) Guru melakukan ice breaking untuk menumbuhkan semangat dan
motivasi siswa dengan bernyanyi “naik delman”

6) Guru melakukan apersepsi yaitu mengajukan pertanyaan kepada
beberapa siswa sekilas tentang materi jenis-jenis pekerjaan (Siapa
yang orang tuanya bekerja? Apa pekerjaan orang tuamu?)

7) Guru menerangkan secara singkat materi yang akan disampaikan dan
menyampaikan tujuan yang akan dicapai

Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilakukan selama 45 menit dengan kegiatan sebagai

berikut:

1) Siswa mengamati beberapa gambar jenisjenis pekerjaan yang

ditunjukkan oleh guru

2) Siswadan guru bertanya jawab mengena materi yang telah diamati

3) Guru memberikan penjelasan mengenai materi pembel gjaran

4) Siswamembentuk 5 kelompok secara heterogen

5) Masing-masing kelompok mendapat Lembar Kerja Kelompok berupa

soal word square yang telah diberikan oleh guru.

6) Siswamemperhatikan arahan guru

7) Siswaberdiskusi mengerjakan Lembar Kerja Kelompok

8) Setiap kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya

9) Setigp kelompok mengumpulkan hasil kerja siswa yang sudah

dikerjakan
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10) Guru memberi penguatan terhadap jawaban-jawaban pertanyaan dari
lembar kerja yang dikerjakan siswa

11) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang pertanyaan yang
belum mereka pahami atau belum terjawab.

Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakukan selama 15 menit dengan kegiatan sebagai

berikut:

1) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelgjari pada hari
ini

2) Siswa mengerjakan lembar kerja siswa secara individu dan langsung
dikumpulkan

3) Siswa bersama guru melakukan refleksi

4) Siswa bersama guru mengakhiri pembelgjaran dengan mengucapkan
hamdalah bersama-sama

5) Guru mengucap salam penutup

Pengamatan / Observas

Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah:

1) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan
pembel g aran.

2) Memantau kegiatan siswa-siswi selama proses kegiatan pembelgjaran
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3) Mengamati pemahaman tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi
pembelgjaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK.

4) Pengamatan pada tahap ini mengena penerapan model Word Square
daam proses pembelgaran dengan menggunakan instrumen

penelitian.

d) Refleksi

Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah:

1) Mencatat hasil observasi: mencatat kendala yang telah terjadi selama
penerapan model Word Square

2) Mengevaluasi hasil observasi: mengevaluasi kendala yang telah
terjadi selama penerapan model Word Square. Pada tahap ini pendliti
bisa melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi
tindakan yang dilakukan.

3) Menganalisis hasil pembelgjaran: pada tahap ini peneliti menganalisis
hasil pembelgjaran apakah sudah sesuai dengan tujuan pembelgaran
yang telah ditetapkan dalam RPP.

4) Menentukan kelemahan-kelemahan yang telah terjadi selama
penerapan model Word Square untuk dijadikan bahan penyusunan
rancangan siklus berikutnya.

5) Evaluas tindakan pada siklus |
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2. Sklusll
a) Perencanaan
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) berdasarkan
refleksi pada siklus | dan penetapan pemecahan masalah.
2) Pengembangan program tindakan dari siklus|.
b) Pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu melaksanakan proses
pembelgaran yang telah dirancang dalam RPP hasil refleksi
c) Observas
Peneliti mengamati situasi di dalam kelas dan aktivitas siswa pada
saat guru menerapkan penerapan model pembelgjaran Word Square
d) Refleks
Peneliti melakukan refleks terhadap pelaksanaan siklus | dan
siklus 1l serta menganalisis untuk membuat kesimpulan penerapan

model pembelgjaran Word Square.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data
Dalam pendlitian ini siswa kelas 1Il M1 Miftahul Jinan Sidoarjo
merupakan sumber data. Selain dikenai tindakan, siswa juga aktif dalam

kegiatan yang dilakukan. Data dalam penelitian ini mencakup:
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a DataKualitatif
1) Hasil wawancara pada guru dan siswa
2) Hasil observasi yang berkaitan dengan aktivitas siswa dan guru pada
saat pembelgjaran berlangsung dan keadaan sekol ah.
b. Data Kuantitatif
1) Hasil evaluasi pembelgjaran melalui pengukuran hasil tes siswa
2) Hasil observas aktivitas pembelgaran oleh guru dan aktivitas siswa

selama pembel gjaran berlangsung.

2. Cara Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4 teknik pengumpulan data,
yaitu:
a. Wawancara (interview)

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.®
Pedoman wawancara digunakan agar diskusi yang dilakukan tidak
menyimpang dari tujuan penelitian.

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru
mata pelgjaran IPS yakni bapak Safiil Anam, S.Pd.l. Pelaksanaan

wawanacara tersebut dilakukan pada saat jam istirahat pukul 09.00-

® Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 82
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selesai di ruang guru. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui
permasalahan atau kendala yang dialami oleh siswa khususnya kelas 111
MI Miftahul Jinan Sidoarjo dalam proses pembelgjaran. Wawancara ini
digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum dan sesudah
dilakukan pembelgjaran melalui model Word Square.
b. Observas

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena yang dijadikan objek pengamatan.’
Observas dilakukan pada siswa kelas |1l MI Miftahul Jinan Sidoarjo
pada saat proses pembelgaran dengan menggunakan pedoman
observasi, catatan lapangan, dan foto. Pedoman observasi aktivitas guru
dan siswa digunakan agar peneliti dapat melakukan pengamatan sesuai
tujuan penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah laporan tertulis tentang peristiwa berupa
gambar, dokemen resmi, foto, catatan mengenai peristiwa yang isinya
memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data foto serta rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) yang ada pada

proses pembelgaran kelas Il di MI Miftahul Jinan Sidoarjo dengan

" Anas Sudiyono, Pengantar, 76.
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penerapan model pembelgjaran Word Square yang bertujuan sebagai

penunjang data.

d. Tes

Tes merupakan alat ukur yang sistematik untuk melihat tingkat
keberhasilan  peningkatan pemahaman seperti  perilaku  yang
mempengaruhi  peningkatan pemahaman. Tes ini digunakan untuk
memperoleh data tentang hasil belgjar siswa kelas Il sebelum dan
sesudah adanya tindakan yang dilakukan. Adapun bentuk tes yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah bentuk tes tulis melengkapi dan tes
tulis uraian. Tes ini akan dilaksanakan pada saat siklus | dan siklus Il
dilakukan dengan pertanyaan yang berbeda namun dalam konteks yang

Sama.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan pengorganisasian data. Data dalam penelitian

ini diperoleh dari wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Pendliti

menganalisis data tersebut menggunakan:

1

Analisis Data Kualitatif Interaktif

Analisis interaktif merupakan model teknik analisis kualitatif. Data
yang dianalisis berupa data verbal antara lain data wawancara dan
observas. Anadisis interaktif terdiri atas tiga komponen kegiatan, yaitu

reduks data, beberan (display) data, dan penarikan kesimpulan. Data yang
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masih berupa data mentah tersebut dikumpulkan dan direduksi, yakni
merangkum atau menyeleks data sehingga mempermudah peneliti dalam
mencari data yang dibutuhkan. Kemuidan dilakukan pembeberan atau
display data, yakni menyusun data dalam bentuk narasi dan matriks, grafik,

atau diagram.®

2. Anaisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka. Adapun
yang termasuk dalam data kuantatif pada penelitian ini, meliputi:
a) Datajumlah siswakelas 111
b) Data prosentase ketuntasan minimal
c) Datanilai siswva
d) Data persentase aktivitas guru dan siswa

Untuk analisis tingkat keberhasilan atau prosentase ketuntasan belgjar
siswa setelah proses belgar menggar berlangsung pada tiap pertemuan
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soa tes tulis pada
setiap akhir pertemuan. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik

sederhana yang berupa rumus-rumus sederhana sebagai berikut:®

8 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: Rgjawali Pers, 2013), Cet;9, 102.

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), Cet;16, 109.
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@) Penilaian hasil belgjar (Tes)

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya
dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-
rata. Nilai rata-rataini didapat dengan mengunakan rumus:

M=5>x
N
M = Rata-rata

> x = Jumlah seluruh skor

N = Jumlah siswa

b) Ketuntasan belgjar
Ada dua kategori ketuntasan belgjar yanitu secara perorangan dan
klasikal
1. Ketuntasan secara perorangan
Seorang siswa dikatakan tuntas belgjar apabila telah mencapai
skor minimal atau telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Untuk KKM pada mata pelgjaran IPS di MI Miftahul Jinan
Sidoarjo yaitu sebesar 75. Seorang siswa dikatakan memenuhi
kriteria ketuntasan minimal apabila:
(a) Siswamendapat skor > 75 maka akan dikatakan tuntas

(b) Siswa mendapat skor < 75 maka akan dikatakan belum tuntas
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2 Ketuntasan secaraklasikal

Kelas dikatakan tuntas apabila 80% dari siswanya telah
mencapal skor > KKM. Untuk menghitung prosentase ketuntasan
klasikal digunakan rumus sebagai berikut:

P = F x 100%
N

Keterangan:
P= prosentase yang akan dicari
F= jumlah siswa yang tuntas
N=jumlah seluruh siswa

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut kemudian
diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai siswa dengan

menggunakan kriteria standar penilaian madrasah ibtidaiyah sebagai

berikut:

Skor Kriteria
90-100 Sangat Baik
70-89 Baik

50-69 Cukup Baik
0-49 Kurang Baik

G.Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki
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proses belgjar menggjar di kelas.'® Adapun indikator yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
1. Ratarata pemahaman siswamencapai = 75

2. Prosentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM sebesar = 80%.

H.Tim Pen€liti dan Tugasnya
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti bekerjasama dengan guru MI
Miftahul Jinan Sidoarjo yang bernama bapak Safiil Anam, M.Pd.1.

Adapun identitas peneliti dan rekan guru adalah:

Peneliti

Nama : Rothatul 11mi

NIM : D07213034

Status : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
Tugas : 1) Menyusun RPP

2) Melaksanakan proses pembelgjaran
3) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator, serta

4) Menyusun laporan hasil penelitian

19 K unandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: Ragjawali Pers, 2013), 127.



Guru Kolaboras

Nama
Status

Tugas

. Safiil Anam, M.Pd.I
: Guru Kélas 111 M1 Miftahul Jinan Sidoarjo

: 1) Membantu peneliti menyusun RPP

2) Melakukan observasi selama proses pembelgjaran
3) Membantu peneliti melaksanakan proses pembel gjaran

4) Turut merefleksi hasil observasi

59



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian tentang “Peningkatan
Pemahaman Mata Pelgaran Illmu Pengetahuan Sosia Mealui Model
Pembelgjaran Word Sguare Siswa Kelas Il Ml Miftahul Jinan Sidoarjo”.
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus yakni
pada bulan Januari 2017 dan diawali dengan kegiatan pra siklus untuk
mendapatkan data awa. Dari penditian yang dilakukan, data yang
dikumpulkan meliputi data hasil observasi aktivitas guru, data hasil observas
aktivitas siswa selama proses belgar menggjar, dan data penilaian tes tulis
siswa pada setiap siklusnya.
Adapun tahapan-tahapan penelitian yang akan dipaparkan adalah sebagai
berikut:
1. Hasil Penelitian Pra Siklus
Pada tahap ini, peneliti pada tanggal 13 Oktober 2016 datang ke
sekolah M1 Miftahul Jinan Sidoarjo untuk meminta ijin kepada Kepala
Madrasah untuk melakukan penelitian tindakan kelas. Peneliti kemudian
dipersilahkan menemui guru bidang studi ilmu pengetahuan sosial yakni
Bapak Safiil Anam, S.Pd.l pada saat jam istirahat sekolah untuk melakukan

wawancara. Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menemukan masalah
60
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yang terjadi di kelas I11 yaitu pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial materi
lingkungan alam dan buatan.

Sebelumnya, guru telah melaksanakan pembelgjaran mengenai materi
lingkungan alam dan buatan dengan metode ceramah, tanya jawab dan
penugasan. Pada pembelgjaran tersebut, pada mulanya guru menugaskan
siswa untuk membaca materi di buku LKS ilmu pengetahuan sosial selama
kurang lebih 15 menit. Setelah itu guru melakukan tanya jawab terkait
materi yang telah dibaca siswa. Pada tahap ini hanya ada sedikit siswa yang
merespon pertanyaan dari guru. Setelah itu guru memberikan penjelasan
kepada siswa kemudian menugaskan siswa untuk mengerjakan soa di LKS.
Setelah dilakukan ulangan harian, hasil tes siswa kemudian diberi skor
sekaligus menjadi data pra siklus yang digunakan sebaga tolak ukur
perbandingan pemahaman siswa sebelum penelitian dan sesudah penelitian.
Berikut rekapitulasi skor hasil ulangan siswa setelah pembelgjaran ilmu
pengetahuan sosial materi lingkungan alam dan buatan oleh guru.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Skor Hasil Ulangan Siswa Pra Siklus

No. Nama Nilai Keterangan
1. [AIP 48 Tidak Tuntas
2. |AY 40 Tidak Tuntas
3. |AZN 87 Tuntas
4. |ARP 78 Tuntas
5 |AF 65 Tidak Tuntas
6. | BS 53 Tidak Tuntas
7. |DR 54 Tidak Tuntas
8 |KD 53 Tidak Tuntas
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9. IMES 42 Tidak Tuntas
10. | MRND 25 Tidak Tuntas
11. MF 60 Tidak Tuntas
12. | MHN 70 Tidak Tuntas
13. MR 51 Tidak Tuntas
14. |NB 77 Tuntas
15. | N 84 Tuntas
16. | RK 56 Tidak Tuntas
17. | SW 70 Tidak Tuntas
18. | SA 64 Tidak Tuntas
19. |WS 57 Tidak Tuntas
20. | MS 82 Tuntas
Jumlah nilai 1216
Jumlah siswa yang tuntas 5
Jumlah siswa yang tidak tuntas 15

Pendliti kemudian menganalisis hasil ulangan siswa tersebut, dimana
rata-rata skor hasil ulangan siswa adalah sebagal berikut:
M=3X

N

M= 1216 =60,8

20
Adapun prosentase ketuntasan belgjar siswa dianalisis sebagal berikut:

Ketuntasan Belgjar = Y siswatuntasbelajar x 100%

> seluruh siswa

Ketuntasan Belajar =5 x 100%
20
Ketuntasan Belajar = 25%
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Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pemahaman siswa kelas 11
terhadap mata pelgjaran ilmu pengetahuan sosial masih sangat rendah. Oleh
karena itu, peneliti memberikan solusi untuk meningkatkan pemahaman
siswa dengan menggunakan model pembelagjaran word sguare. Sebelumnya
guru belum pernah menggunakan model pembelgjaran word square dalam
proses pembelgjaran.

Dikarenakan peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK),
oleh karena itu, materi yang akan dilakukan siklus disesuaikan dengan
kondis madrasah. Akan tetapi materi yang akan dilakukan siklus harus
dipertimbangkan kecocokannya dengan model pembelgaran word square
serta disesuaikan juga dengan karakteristik siswa. Berangkat dari hal
tersebut, setelah peneliti berdiskusi dengan guru kolaborator, maka pendliti
memutuskan menggunakan materi jenis-jenis pekerjaan pada semester |1
(genap). Karena pada materi jenis-jenis pekerjaan memungkinkan dikenakan

model pembelgjarana word square.

. Hasil Penélitian Siklusl

Siklus pertama pada penelitian ini dilaksanakan pada hari jumat,
tanggal 06 Januari 2017 di kelas |11 M1 Miftahul Jinan Sidoarjo pada jam ke
3 dan 4, dimana dalam satu kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit.
Dengan jumlah 20 peserta didik yaitu 10 peserta didik perempuan dan 10

peserta didik laki-laki. Pada pelaksanaan ini, peneliti bertindak sebagai guru
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dan guru mata pelgjaran IPS kelas |11 bertindak sebagai observer. Adapun
proses belgar mengaar mengacu pada RPP menggunakan model
pembelgjaran Word Square yang telah dipersiapkan sebelumnya dan telah
divalidasi. Siklus | terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan
pembelgaran, observasi, dan refleksi. Tahapan tersebut diuraikan sebagai
berikut:
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP) yang dilengkapi dengan instrumen penilaian. RPP yang

sudah disusun kemudian divalidasikan ke validator yaitu Bapak Sulthon

Mas’ud, M.Pd.l. Hasil dari validas tersebut dapat digunakan untuk

pelaksanaan siklus I. RPP yang sudah divalidas siap diperlihatkan pada

guru mata pelgjaran IPS kelas |11 dan dapat digunakan sebagai perangkat
pembelgjaran pada tindakan yang akan dilaksanakan.
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah:

1) Menentukan strategi pembelgaran yang akan digunakan sebagai
tindakan perbaikan pembelgaran. Peneliti berdiskusi dengan guru
kolaborator menentukan tindakan perbaikan melalui  model
pembelgaran word square.

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) sesuai dengan
kompetens dasar kelas Il semester Il dengan langkah-langkah

pembelgjaran model word sguar e sebagaimana dijelaskan di bab 11.
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3) Membuat instrumen penelitian yaitu menggunakan pedoman
penskoran untuk mengukur pemahaman siswa.
4) Membuat lembar observasi guru dan siswa

5) Menyiapkan media pembelgjaran

. Pelaksanaan Pembel gjaran

Pada tahap pelaksanaan siklus | ini, kegiatan pendahuluan diawali
dengan salam dan berdoa. Kemudian guru menyapa siswa dengan
bertanya “bagaimana kabar kalian hari ini?”. Guru dan siswa telah
menyepakati jawaban khusus untuk menjawab sapaan tersebut dengan
tujuan untuk membangkitkan semangat siswa. Siswa menjawab
“Alhamdulillah, luar biasa, allahuakbar, yes yes yes”.

Sebagal apersepsi, guru dan siswa menyanyikan lagu naik delman.
Anak-anak sangat antusias dan ikut bernyanyi bersama sambil bertepuk
tangan. Kemudian guru menanyakan pekerjaan orang tua siswa secara
acak. Siswa sangat antusias menyebutkan pekerjaan orang tua mereka.
Melihat siswa sudah bersemangat dan termotivasi, guru menyampaikan
materi yang akan dibahas pada hari itu serta menyampaikan tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai.

Pada kegiatan inti, diawali dengan guru menunjukkan beberapa
gambar dimana 3 gambar termasuk contoh pekerjaan yang menghasilkan

barang dan 3 gambar contoh pekerjaan yang menghasilkan jasa
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Kemudian guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait gambar yang
ditunjukkan guru. Siswa yang dapat menjawab pertama mendapat
kesempatan menempelkan gambar pada kertas karton berwarna kuning
berukuran 50 cm x 80 cm yang ditempelkan pada papan tulis.

Setelah gambar ditempelkan di papan tulis, guru memberikan
penjelasan terhadap gambar yang telah ditempelkan. Kemudian guru
membagi siswa menjadi 5 kelompok yang masing-masing kelompok
terdiri dari 4 siswa. Sebelum berdiskusi, guru memberikan tepuk
konsentrasi agar siswa tetap bersemangat dan rileks. Selanjutnya guru
memberikan lembar kerja kelompok berupa soal dalam bentuk word
square yang kemudian didiskusikan dalam waktu 10 menit. Setelah
waktu habis, guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusi. Sedangkan kelompok lain menanggapi hasil presentas
kelompok lain.

Pada kegiatan penutup, perwakilan dari siswa memberikan
kesimpulan pelgaran pada hari ini di depan kelas. Selanjutnya siswa
diberi lembar soal. Siswa diberi waktu 10 menit untuk mengerjakan soal
tersebut secara mandiri. Siswa yang telah selesai mengerjakan langsung
mengumpulkan jawabannya dan mendapatkan reward. Kemudian guru
merepleksi hasil pembelajaran dengan bertanya “bagaimana pelajaran

pada hari ini? Menyenangkan?” Dan setelah itu guru menyampaikan



67

materi pada pertemuan selanjutnya dan siswa mengakhiri pelgaran

dengan membaca hamdalah bersama dan guru mengucap salam penutup.

. Observas

Observas

dilaksanakan pada saat proses pembelgaran

berlangsung. Dimana observasi dilakukan terhadap aktivitas guru selama

pembelgjaran, aktivitas siswa selama pembelgaran, dan hasil tes tulis

siswa yang diukur dengan pedoman penskoran. Berikut adalah data hasil

observas setelah menggunakan model pembelajaran word sgquare yang

dilakukan pada kelas |11 MI Miftahul Jinan Sidoarjo padasiklus .

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Tabel 4.2 Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus|

No

Kegiatan

Skor

2|3

Pendahuluan

a. Menyampaikan tujuan pembelgaran

b. Membangkitkan motivas siswa

¢. Menghubungkan pelgaran dengan
kehidupan nyata/dengan pembelgjaran yang
sebelumnya

d. Apersepsi/Menarik perhatian

Kegiatan I nti/Pelaksanaan

Performance

a. Suara, intonasi, nada, dan irama

b. Polainteraksi: mengarahkan perhatian
siswa, mendorong keaktifan siswa,
menanggapi pertanyaan siswa, kontak mata

c. Antusiasme, penampilan menarik
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d. Posisi dan gerakan guru v

Kemampuan Mengelola Pembelajaran

a Mengaplikasikan setiap langkah v
pembelgjaran

b. Menggunakan bahasa lisan dan tulisan v
secarajelas, baik, benar

c. Keterampilan penggunaan media dan v
sumber belgjar

. Menguasai kelas

K etepatan pengel olaan waktu

Menunjukkan penguasaan materi

Q| oo
<<l

K gjelasan penguatan materi tentang jenis-
jenis pekerjaan

3. Penutup

<

Memberi Reward/penghargaan pada siswa

<

. Menarik kesimpulan

<

Merefleksikan kegiatan yang dilakukan

. Memberikan umpan balik, tindak lanjut v

olalo|o|e

Memberikan evaluasi v

Nilai Akhir =67 x 100 = 83,75
80

Berdasarkan tabel diatas, data aktivitas guru selama
pembelgaran menggunakan model pembelgaran word square
mendapatkan nilai 83,75. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
pembelgaran oleh guru sedama pembelgaran  berlangsung

dikategorikan baik.




2) Hasil Observas Aktivitas Siswa

Tabel 4.3 Hasll Observas Aktivitas Siswa Siklus|
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No

Skor

Kegiatan

2|3

Pendahuluan

a. Siswamenjawab salam dan berdoa

o

Siswa mengingat kembali pelgjaran v
sebelumnya

c. Siswamerespon apersepsi yang diberikan
oleh guru

d. Siswamemperhatikan pemnelasan guru
tentang tujuan pembel gjaran

Kegiatan I nti/Pelaksanaan

Perfor mance

a Siswaterlihat antusias

b. Siswamengikuti yel-yel dari guru

c. Siswaaktif bertanya

d. Siswamenyediakan perlengkapan belgjar

Aktivitas Selama Pembelajaran

a. Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang metode word sguare

b. Siswamelakukan diskusi dengan
kelompoknya

c. Siswaaktif dan bersemangat menjawab
pertanyaan

d. Siswamengoreksi dan membacakan hasil
diskusi

e. Siswamelakukan pemahaman dalam
materi dengan media pembelgjaran

Penutup

a. Siswamerespon kesimpulan materi
pembelgjaran

b. Siswamengerjakan evaluas yang
diberikan oleh guru

c. Siswamengumpulkan hasil pekerjaannya
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d. Siswamenyampaikan pendapatnya tentang v
pembelgjaran yang telah dilakukan

e. Siswaberdoa bersama dan menjawab v
salam guru

Nilai Akhir =57 x 100 = 79,16
72

Berdasarkan tabel diatas, data aktivitas siswa selama
pembelgaran menggunakan model pembelgaran word square
mendapatkan nilai 79,16. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
pembelgaran oleh guru selama pembelgaran berlangsung
dikategorikan baik.

3) Hasil TesTulis Siswa

Tabd 4.4 Hasil TesTulis Siswa Siklusl|

No. Nama Nilai Keterangan
1. |AIP 57 Tidak Tuntas
2. |AY 85 Tuntas
3. |AZN 81 Tuntas
/), S 80 Tuntas
5 |AF 75 Tuntas
6. |BS 90 Tuntas
1. DR 75 Tuntas
8 |KD 67 Tidak Tuntas
9. |[MES 62 Tidak Tuntas
10. |[MRND 37 Tidak Tuntas
11. | MF 81 Tuntas
12. |MHN 76 Tuntas
13. | MR 71 Tidak Tuntas
14. |NB 85 Tuntas
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15. | N 91 Tuntas
16. | RK 57 Tidak Tuntas
17. | SW 81 Tuntas
18. | SA 76 Tuntas
19. |WS 75 Tuntas
20. |MS 81 Tuntas
Jumlah nilai 1483
Jumlah siswa yang tuntas 14
Jumlah siswa yang tidak tuntas 6

Peneliti kemudian menganalisis hasil tes siswa tersebut, dimana
rata-rata skor hasil tes siswa adalah sebagai berikut:
M=>5X

N

M= 1483 =74.15

20
Adapun prosentase ketuntasan belgjar siswa dianalisis sebagai
berikut:

Ketuntasan Belgjar = Y siswatuntasbelajar x 100%

> seluruh siswa

Ketuntasan Belgjar =14 x 100%
20
Ketuntasan Belajar = 70%

Dari andisis data diatas dapat dijelaskan bahwa dengan
menerapkan pembelgaran melalui model word sguare daam

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelgaran ilmu
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pengetahuan sosial pada siklus I, diperoleh nilai rata-rata 74,15, dan
ketuntasan belgjar mencapai 70% dengan jumlah siswa yang tuntas
belgjar 14 siswa dari 20 siswa.

Meski ratarata skor hasil tes siswa sudah mengalami
peningkatan, hasil tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal nilai
yang dicapal siswa belum tuntas. Siswa yang memperoleh skor lebih
dari 75 hanya sebesar 70%. Presentase ketuntasan klasika tersebut
lebih kecil daripada presentase ketuntasan yang diharapkan yaitu

sebesar 80%.

4) Hasll Wawancara
a) Hail Wawancara Guru

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
mata pelgaran IPS yakni Bapak Safiil Anam, S.Pd.l setelah
pembelgaran berakhir, dapat dijelaskan bahwasanya pada siklus |
guru sudah menguasai materi. Akan tetapi guru tidak menyuruh
siswa untuk membaca materi sebelum memulai diskusi, sehingga
siswa belum memahami materi tersebut. Dan banyak siswa yang
rama dalam melaksanakan diskusi, tidak memperhatikan guru

ketika guru menjelaskan, sehingga banyak siswa yang tidak bisa
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menerima penjelasan yang diberikan oleh guru. Hal tersebut sangat
berpengaruh pada pemahaman siswa.*

Dari keterangan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa tingkat pemahaman siswa kelas |11 M|
Miftahul Jinan Sidoarjo pada mata pelgaran |PS materi jenis-jenis
pekerjaan masih belum maksimal dan belum dianggap tuntas sesuai
KKM yang telah ditentukan untuk mata pelgjaran IPS. Oleh sebab
itu perlu adanya peningkatan pemahaman siswa dengan melakukan
sklusll.

b) Hasil Wawancara Siswa

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
salah satu siswa kelas Il1 M1 Miftahul Jinan Sidoarjo ketika
kegiatan belgjar mengagjar telah selesai, yakni siswa yang bernama
M. Syahrul mengenai pel aksanaan pembelajaran |PS melalui model
Wors Square, dapat dijelaskan bahwa hampir seluruh siswa merasa
senang dan antusias dalam kegiatan pembelgaran dikarenakan
dapat belgjar dengan cara diskusi bersama teman kelompoknya dan
dapat berlomba menjawab pertanyaan secara cepat dan tepat dan

bersaing dengan kelompok yang lainnya. Tetapi terkadang siswa

! Safiil Anam, Guru llmu Pengetahuan Sosial MI Miftahul Jinan Sidoarjo, Wawancara Pribadi,
Wonoayu, 06 Januari 2017.
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dalam proses belgar menciptakan suasana yang ramai da nada

yang tidak ikut mengerjakan soa yang didiskusikan.?

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observas siswa dan guru dalam pembelgaran
dengan menggunakan model pembelajaran Word Square di kelas 11 Ml
Miftahul Jinan Sidoarjo, siswa sudah mengalami peningkatan
pemahaman daripada hasil pra siklus. Hal ini terlihat dari rata-rata skor
hasi| tes siswa. Akan tetapi, peningkatan tersebut masih belum maksimal
karena mash ada 6 siswa yang nilainya belum mencapa KKM.
Presentase ketuntasan klasikal pun belum mencapai prosentase
ketuntasan yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu adanya revis
pembelgaran untuk meningkatkan pemahaman sisw terhadap materi
jenis-jenis pekerjaan.

Berdasarkan hasil siklus |, terdapat beberapa kendala yang peneliti
temukan dalam pembelgjaran melalui model Word Square dianataranya
yaitu:

1) Siswa kurang memperhatikan guru terutama siswa yang duduk di

bagian belakang karena suara guru yang kurang keras. Sehingga perlu

2 M. Syahrul, Siswa Kelas Il Ml MiFTAHUL Jinan Sidoarjo, Wawancara Pribadi, Wonoayu, 06
Januari 2017.
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ditingkatkan lagi volume suara dan sering bergerak atau berjalan ke
setiap sudut agar suara guru dapat didengar siswa.

2) Media yang digunakan oleh guru harus lebih bervariasi, misalnya
dengan menggunakan media word square dan pembagian jumlah
kelompok yang lebih sedikit. Sehingga pemahaman siswa terhadap
materi jenis-jenis pekerjaan dapat dikuasa siswa dengan maksimal.

3) Guru kurang memberikan tindak lanjut yang inovatif karena guru
hanya melakukan tanya jawab sehingga siswa kurang menanggapi
pertanyaan guru.

4) Soa yang diberikan kepada siswa kurang menciptakan pola berfikir

tingkat tinggi sehingga jawaban dari siswa hanya bersifat tertutup.

3. Hasil Penélitian Siklusl11

Pada penelitian tindakan kelas siklus |1, dilaksanakan pada hari Jumat,
tanggal 20 Januari 2017 di kelas |1l MI Miftahul Jinan Sidoarjo pada jam ke
3 dan 4, dimana dalam satu kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit.
Dengan jumlah 20 peserta didik yaitu 10 peserta didik perempuan dan 10
peserta didik laki-laki. Pada pelaksanaan ini, peneliti bertindak sebagai guru
dan guru mata pelgjaran IPS kelas |11 bertindak sebagai observer. Adapun
proses belgar mengagar mengacu pada RPP menggunakan model
pembelgaran Word Sguare yang telah direvisi sebelumnya dan telah

divalidasi. Siklus |1 terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan
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pembelgaran, observasi, dan refleksi. Tahapan tersebut diuraikan sebagai
berikut:
a. Perencanaan
Berdasarkan refleksi pada siklus I, pendliti berupaya memperbaiki
kendala-kendala atau kekurangan dari siklus | agar siklus Il lebih baik
lagi dari sebelumnya. Peneliti berdiskusi dengan guru kolaborator untuk
memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). Pada siklus Il
ini guru menambahkan media word square untuk menunjang media
gambar agar siswa lebih paham. Selain itu, guru memberikan tindak
lanjut dengan menyediakan kertas post it untuk kemudian siswa
menuliskan cita-cita yang ingin mereka capai beserta alasannya. Serta
membuaat soal tes uraian sebagai alat untuk meningkatkan tingkat

berfikir siswa agar menjadi |ebih kritis.

b. Pelaksanaan Pembelgjaran
Pada pelaksanaan siklus Il ini, kegiatan pendahuluan diawali
dengan sdlam dan berdoa. Kemudian guru menyapa siswa dengan
bertanya “bagaimana kabar kalian hari ini?”. Guru dan siswa telah
menyepakati jawaban khusus untuk menjawab sapaan tersebut dengan
tujuan untuk membangkitkan semangat siswa. Siswa menjawab

“Alhamdulillah, luar biasa, allahuakbar, yes yes yes”.
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Kemudian guru mengulas materi beleumnya dengan bertanya
“masih ingat pelajaran IPS minggu lalu? Nah apa perbedaan jenis
pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa?”. Siswa sejenak berfikir
dan langsung menjawab dengan antusias. Kemudian guru menyampaikan
tujuan pembelgaran serta memotivasi siswa agar lebih bersemangat
mengikuti pelajaran.

Pada kegiatan inti, diawali dengan guru menunjukkan beberapa
gambar dimana 3 gambar termasuk contoh pekerjaan yang menghasilkan
barang dan 3 gambar contoh pekerjaan yang menghasilkan jasa dengan
gambar yang berbeda pada siklus I. Kemudian guru dan siswa melakukan
tanya jawab terkait gambar yang ditunjukkan guru. Siswa secara
bergantian menempelkan gambar tersebut pada kertas karton berwarna
kuning berukuran 50 cm x 80 cm yang ditempelkan pada papan tulis.

Setelah guru memberikan penjelasan materi, siswa dibagi menjadi
kelompok berpasangan. Dimana sebelum itu, guru melakukan tepuk
konsentrasi untuk memusatkan perhatian siswa dan menyiapkan media
word sguare yang ditempel pada papan tulis. Kemudian siswa
mendengarkan arahan pengerjaan lembar kerja kelompok. Siswa yang
belum paham diberikan kesempatan untuk bertanya dan jika sudah
mengerti, siswa melakukan diskusi dengan kelompoknya dalam waktu 10
menit. Selesai berdiskusi, perwakilan setiap kelompok mengambil undian

untuk menentukan siapa yang maju. Kelompok yang maju pertama, dapat
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memilih soal yang ingin dikerjakan. Setelah semua kelompok melingkari
media word sguare, siswa dan guru mengoreks hasil kerja siswa secara
klasikal sekaligus memberian penguatan hasil pembelgjaran.

Pada kegiatan penutup, siswa mendapatkan soal individu yang
dikerjakan secara mandiri dan setelah mengumpulkan lembar kerja siswa,
siswa mendapat kertas post it untuk menuliskan cita-cita yang ingin
mereka capai di kemudian hari dan menyertakan alasannya. Kegiatan
tersebut digunakan guru sebagal tindak lanjut hasil pembelgaran. Siswa
yang selesai menuliskan hasilnya dapat menempelkan pada kertas karton
yang telah disediakan oleh guru. Setelah itu, guru memberikan reward
dan melakukan refleksi hasil pembelgjaran. Siswa sangat antusias dan
aktif dari awa pembelgaran hingga akhir pelgaran sehingga tak terasa
memakan waktu lama. Kemudian guru menutup pelajaran dengan berdoa

dan mengucap salam.

. Observasi

Observasi  dilaksanakan pada saat proses pembelgaran
berlangsung. Dimana observasi dilakukan terhadap aktivitas guru selama
pembelgjaran, aktivitas siswa selama pembelgaran, dan hasil tes tulis
siswa yang diukur dengan pedoman penskoran. Berikut adalah data hasil
observas setelah menggunakan model pembelajaran word sguare yang

dilakukan pada kelas 11 MI Miftahul Jinan Sidoarjo padasiklus |.



1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Tabel 4.5 Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus||
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, Skor
No Kegiatan 51312
1. Pendahuluan
e. Menyampaikan tujuan pembelgjaran v
f. Membangkitkan motivasi siswa v
g. Menghubungkan pelagjaran dengan v
kehidupan nyata/dengan pembelgjaran yang
sebelumnya
h. Apersepsi/Menarik perhatian v
2. Kegiatan Inti/Pelak sanaan
Performance
e. Suara, intonasi, nada, dan irama v
f. Polainteraksi: mengarahkan perhatian v
siswa, mendorong keaktifan siswa,
menanggapi pertanyaan siswa, kontak mata
g. Antusiasme, penampilan menarik v
h. Posisi dan gerakan guru v
Kemampuan Mengelola Pembelajaran
h. Mengaplikasikan setiap langkah v
pembelgjaran
i. Menggunakan bahasa lisan dan tulisan Vv
secarajelas, bak, benar
. Keterampilan penggunaan mediadan v
sumber belgjar
k. Menguasai kelas v
|. Ketepatan pengelolaan waktu v
m. Menunjukkan penguasaan materi v
n. Keelasan penguatan materi tentang jenis- v
jenis pekerjaan
3. Penutup
f. Memberi Reward/penghargaan pada siswa v
g. Menarik kesimpulan v
h. Merefleksikan kegiatan yang dilakukan v
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i. Memberikan umpan balik, tindak lanjut

<

j. Memberikan evaluas

Nilai Akhir =74 x 100 = 92,5
80

Berdasarkan tabel diatas, data aktivitas guru selama

pembelgaran menggunakan model pembelgaran word square

mendapatkan nilai 92,5. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan

pembelgaran oleh guru selama pembelgaran berlangsung

dikategorikan sangat baik.

2) Hasil Observas Aktivitas Siswa

Tabel 4.6 Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus||1

No

Kegiatan

Skor

1

213

Pendahuluan

e. Siswamenjawab salam dan berdoa

—h

Siswa mengingat kembali pelgjaran
sebelumnya

g. Siswamerespon apersepsi yang diberikan
oleh guru

h. Siswamemperhatikan pemnelasan guru
tentang tujuan pembelgaran

Kegiatan I nti/Pelaksanaan

Perfor mance

e. Siswaterlihat antusias

f. Siswamengikuti yel-yel dari guru

g. Siswa aktif bertanya

h. Siswa menyediakan perlengkapan belgjar

Aktivitas Selama Pembelajaran

f. Siswamemperhatikan penjelasan guru
tentang metode word sguare

g. Siswamelakukan diskusi dengan

< <] [ &<
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kelompoknya

. Siswa aktif dan bersemangat menjawab

pertanyaan

i. Siswamengoreks dan membacakan hasil

diskusi

j. Siswamelakukan pemahaman dalam

materi dengan media pembelgjaran

Penutup

. Siswa merespon kesimpulan materi

pembelgjaran

. Siswa mengerjakan evaluas yang

diberikan oleh guru

. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya

i. Siswamenyampaikan pendapatnya tentang

pembelgjaran yang telah dilakukan

|. Siswa berdoa bersama dan menjawab

salam guru

Nilai Akhir =65 x 100 = 90,2
72

Berdasarkan tabel diatas, data aktivitas

siswa selama

pembelgaran menggunakan model pembelgaran word square

mendapatkan nilai 90,2. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan

pembelgaran oleh guru selama pembelgaran berlangsung

dikategorikan sangat baik.

3) Hasil Tes Tulis Siswa

Tabd 4.4 Hasil TesTulis Siswa Siklus||

No. Nama Nilai Keterangan
1. |AIP 90 Tidak Tuntas
2. |AY 60 Tuntas
3. |AZN 100 Tuntas
4. |ARP 90 Tuntas
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5 AF 90 Tuntas

6. BS 100 Tuntas

1. DR 80 Tuntas

8 KD 70 Tidak Tuntas
9. |MES 90 Tidak Tuntas
10. MRND 55 Tidak Tuntas
11. |MF 80 Tuntas
12. |[MHN 90 Tuntas
13. |[MR 80 Tidak Tuntas
14. INB 100 Tuntas
15. | N 100 Tuntas
16. | RK 90 Tidak Tuntas
17. | SW 100 Tuntas
18. | SA 90 Tuntas
19. |WS 80 Tuntas
20. [MS 100 Tuntas
Jumlah nilai 1735
Jumlah siswa yang tuntas 17
Jumlah siswa yang tidak tuntas 3

Peneliti kemudian menganalisis hasil tes siswa tersebut, dimana

rata-rata skor hasil tes siswa adalah sebagai berikut:

M=3>X

M= 1735 =86.75

N

20

Adapun prosentase ketuntasan belgjar siswa dianalisis sebagai

berikut:

Ketuntasan Belgjar = Y siswatuntasbelajar x 100%

> seluruh siswa
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Ketuntasan Belgjar = 17 x 100%
20
Ketuntasan Belajar = 85%

Pada siklus Il ini terjadi perubahan yang positif, dimana
diperoleh nilai rata-rata 86,75, dan ketuntasan belgjar siswa mencapai
85% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa dari 20
siswa. Hasll tersebut menunjukkan bahwa secara klasika nilai
ketuntasan belgar siswa dikatakan berhasil dengan memperoleh nilai
diatas prosentase ketuntasan yang diharapkan yakni 80% menjadi
85%. Ini menunjukkan siswa telah memahami materi yang

disampaikan oleh guru melalui model pembelgjaran word square.

4) Hasll Wawancara
a) Hasil Wawancara Guru

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
mata pelgaran IPS yakni Bapak Safiil Anam, S.Pd. setelah
pembelgaran berakhir, dapat dijelaskan bahwasanya pada siklus 11
penguasaan guru terhadap materi sudah meningkat. Strategi dan
media yang digunakan juga sudah bervariasi sehingga siswa lebih
antusias dan mudah memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Ketika diskusi pun siswa sangat kondusif dan dapat

mengerjakan dengan baik sehingga hasil yang diperoleh siswa
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sudah maksimal dan melebihi KKM yang telah ditentukan.® oleh
karena itu tidak perlu adanya perbaikan dan tidak melakukan
tindakan siklus berikutnya.
b) Hasil Wawancara Siswa

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
salah satu siswa kelas Il MI Miftahul Jinan Sidoarjo ketika
kegiatan belgjar mengajar telah selesai, yakni siswa yang bernama
Aida Zahrotun Nanda mengenai pelaksanaan pembelgaran IPS
melalui model Wors Square pada siklus |1, dapat dijelaskan bahwa
siswa sangat senang dan antusias mengikuti pelgjaran. Hal ini
dikarenakan siswa dapat melakukan diskusi bersama temannya
kembali dan menjawab pertanyaan secara cepat dan tepat dan
banyak siswa mengerjakan kegiatan diskusi dengan cepat dan
benar. Karena jumlah siswa dalam kelompok lebih sedikit sehingga

tidak menimbulkan kegaduhan dalam kelompok.*

5) Refleksi
Dari hasil siklus Il yang telah dilaksanakan, pembelgaran IPS

untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi jenis-jenis pekerjaan

% Safiil Anam, Guru llmu Pengetahuan Sosial M1 Miftahul Jinan Sidoarjo, Wawancara Pribadi,
Wonoayu, 20 Januari 2017.

4 Aida Zahrotun Nanda, Siswa Kelas 11l MI Miftahul Jinan Sidoarjo, Wawancara Pribadi,
Wonoayu, 20 Januari 2017.
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dapat dikatakan berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang telah disusun, Hal ini terlihat dari peningkatan
rata-rata skor hasil tes siswa mencapai 86,75 dan 85% siswa yang telah
mencapal ketuntasan. Peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal
tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk mengakhiri penelitian sampai

padasiklusll.

B. Pembahasan
1. Pembahasan tentang Penerapan Model Word Square pada Pemahaman
Siswa Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas 111 M1 Miftahul Jinan Sidoarjo
Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siklus | dan
siklus Il dalam peningkatan pemahaman mata pelgaran 1PS melalui model
Word Square siswa kelas 111 MI Miftahul Jinan Sidoarjo menghasilkan:
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | dan |1
Pada siklus I, guru melakukan pembelgjaran dengan baik, nilai
akhir hasil observasinya yakni 83,75. Akan tetapi guru memiliki
kekurangan yakni volume suara yang kurang keras, kurang
memanfaatkan media sehingga pemahaman siswa belum maksimal, serta
kurangnya pengadaan tindak lanjut yang lebih kreatif dan soa tes yang
memungkinkan siswa untuk berfikir tingkat tinggi.
Selanjutnya pada siklus 11, peneliti dan guru kolaborator mencoba

memperbaiki kendala atau kekurangan yang terjadi sebelumnya. Dan
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hasilnya, guru dapat melakukan pembelgjaran dengan sangat baik. Nila
akhir hasil observasinya yakni 92,5. Perbaikan tersebut diantaranya,
dengan menambahkan media word sguare pada kegiatan inti sehingga
siswa lebih paham pada materi yang dipelgari. Kemudian guru juga
sudah mulai melakukan strategi dengan berkeliling tempat ketika guru
menjelaskan sehingga suara guru dapat terdengar dengan jelas. Serta
guru juga melakukan inovas tindak lanjut berupa pemberian kertas post
it kepada siswa yang selanjutnya siswa disuruh menuliskan cita-cita
mereka beserta alasannya. Dan yang terakhir yakni dengan membuat soal
tes yang memungkinkan siswa untuk berfiki tingkat tinggi.

Berikut adalah hasil perbandingan hasil observasi aktivitas guru
padasiklus | dan I1:

Diagram 4.1 Rata-Rata Skor Hasil Observasi Aktivitas Guru

94- 92;5

92
90-
88-
8617 83,75 T SIKLUS Il
84/ W SIKLUS |
82
80-
78-

SIKLUS | SIKLUS 11
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b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | dan 11

Pada siklus I, siswa antusias mengikuti pembelagjaran dari awal
hingga akhir. Akan tetapi, masih ada beberapa siswa yang kurang
memperhatikan guru. Hal ini karena mereka berada di bangku bagian
belakang dan kurangnya media yang bervariasi. Selain itu, kurangnya
kerjasama siswa dalam kelompok kecil sehingga hanya beberapa siswa
yang ikut mengerjakan dan yang lainnya tidak ikut mengerjakan.
Sehingga nilai akhir observasi siswa pada siklus | adalah 79,16 dengan
kategori baik.

Selanjutnya pada siklus |1, nilai akhir aktivitas siswa yakni 90,2
dengan kategori sangat baik. Siswa terlihat antusias dan berkonsentrasi
dalam mengerjakan soa tes baik secara berpasangan maupun individu.
Sebagian besar siswa terlihat aktif dan dapat mengerjakan soal dengan
baik. Hal ini dikarenakan adanya perbaikan media yang lebih bervariasi,
dan adanya tepuk konsentrasi serta reward disela-sela proses
pembelgjaran dan di akhir pembelgjaran. Berikut adalah diagram hasil

observas aktivitas siswasiklus| dan Il:
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Diagram 4.2 Rata-Rata Skor Hasil Observasi Aktivitas Siswva

90,2
90-
881
861
84
821 20 16 M SIKLUS |
804"
el ESIKLUS Il
764
74Y
72-
SIKLUS I SIKLUS Il

2. Pembahasan tentang Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran IPS
Melalui Model Word Square Siswa Kelas |11 Ml Miftahul Jinan
Sidoarjo

Rekapitulasi skor hasil tes siswa kelas 111 M1 Miftahul Jinan Sidoarjo
untuk materi llmu Pengetahuan Sosial sebelum tindakan menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang pemahamannya masih rendah dan di
bawah standar ketuntasan minimal yakni 75. Dari 20 siswa hanya 5 siswa
yang mendapat skor lebih dari sama dengan 75 atau 25% dengan rata-rata
skor kalsikal 60,8. Oleh karena itu, guru dan peneliti bersepakat melakukan
upaya perbaikan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelgaran ilmu pengetahuan sosia pada siswa kelas Il melaui model
pembelgjaran word square.

Bukti adanya peningkatan pemahaman siswa pada mata pelgjaran ilmu

pengetahuan sosial pada siswa kelas 111 M1 Miftahul Jinan Sidoarjo dapat



89

dilihat dari peningkatan rata-rata hasil tes siswa dan peningkatan ketuntasan
belgjar siswa secara klasikal yang mencapal > 80%. Rata-rata hasil tulisan
siswa dapat diukur dengan jumlah nilai yang diperoleh dibagi dengan
jumlah siswa. Sedangkan prosentase ketuntasan belgjar siswa secara klasikal
dihitung dari perbandingan antara jumlah siswa yang tuntas belajar dengan
jumlah siswa seluruhnya kemudian dikalikan 100 persen.

Dari hasil skor tes yang diperoleh siswa secara berturut-turut pada
siklus | dan siklus 11, dapat diketahui bahwa skor hasil tes siswa mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor hasil tes siswa secara
klasikal pada siklsu | sebesar 74,15. Sedangkan pada siklus Il rata-rata skor
hasil tes siswa mengalami peningkatan yang cukup baik sebesar 12,6
sehingga rata-rata skor siswa menjadi 86,75.

Meskipun rata-rata skor hasil tes siswa mengalami peningkatan,
prosentase ketuntasan belgjar siswa pada siklus | hanya sebesar 70% dan
tudak mencapai ketuntasan belgar yang diharapkan yaitu >80% sehingga
perlu dilakuakn tindakan penelitian kelas pada siklus Il. Pada siklsu 11,
prosentase ketuntasan belgjar siswa mencapai 85% sehingga ketuntasan
belgjar siswa tersebut melebihi prosentase yang diharapkan yakni =80%.

Dengan demikian, penelitian tindakan kelas ini membeuktikan bahwa
model pembelgjaran word square pada mata pelajaran IPS di kelas 11 Ml
Miftahul Jinan Sidoarjo dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap

materi. Adapun diagram peningkatan rata-rata skor hasil tes siswa pada
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kegiatan pra siklus, siklus | dan siklus Il serta peningkatan prosentase
ketuntasan klasikal dari pra siklus, siklus | dan siklus Il adalah sebagai
berikut:

Diagram 4.3 Peningkatan Rata-Rata Skor Hasil Tes Siswa

90+
80
70-
60-
50-
40+
30-
20-
10-

0-

@ PRA SIKLUS
OsIKLUS |
@ SIKLUS 1I

PRA SIKLUS  SIKLUS | SIKLUS 11

Diagram 4.4 Peningkatan Prosentase K etuntasan Klasikal

90%
80%
70%
60%-
50%-
40%
30%-
20%-

@ PRA SIKLUS
OSIKLUS |
ESIKLUS Il

10%-
0%-

PRA SIKLUS  SIKLUS | SIKLUS 11
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PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan melalui beberapa tahapan di siklus | dan sklus Il, dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran melalui model pembelgjaran Word Sguare
pada siswa kelas IlIl Ml Miftahul Jinan Sidoarjo dapat meningkatkan
pemahaman siswa. Secara khusus, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:
1. Penerapan model pembelgaran Word Sguare dalam materi jenis-jenis
pekerjaan pada mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas
[ MI Miftahul Jinan Sidoarjo berjalan dengan baik pada siklus | dan
berjalan dengan sangat baik pada siklus 1. Hal ini dapat dilihat dari hasil
observas aktivitas guru dimana nilai akhirnya sebesar 83,75 dengan
kategori baik pada siklus I, dan meningkat menjadi 92,5 dengan kategori
sangat baik pada siklus Il. Begitu pula dengan nilai akhir hasil observasi
aktivitas siswa sebesar 79,16 dengan kategori baik pada siklus I, meningkat
menjadi 90,2 dengan kategori sangat baik pada siklus Il. Pada siklus II

siswalebih tertib, aktif dan fokus dalam pembelgjaran.
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2. Peningkatan pemahaman siswa pada mata pelgjaran ilmu pengetahuan
sosia melalui model pembelgaran word square siswa kelas 11l Ml
Miftahul Jinan Sidoarjo terbukti terjadi. Hal ini dapat dibuktikan dari rata-
rata skor hasil tes siswa secara klasikal pada siklus | sebesar 74,15 dan
mengalami peningkatan pada siklus Il dengan rata-rata skor hasil tes siswa
secara klasikal sebesar 86,75. Selain itu, presentase ketuntasan belgjar pada
siklus | sebesar 70% meningkat menjadi 85% pada siklus Il. Presentase
tersebut melebihi presentase yang diharapkan yakni lebih dari sama dengan

80%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa pembelgaran
melalui model word square dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut:

1. Dalam penggunaan model pembelgaran Word Sguare dalam suatu
pembelgaran harus disesuaikan dengan materi pelgaran yang akan
digjarkan dan karakteristik siswa.

2. Penggunaan model pembelgjaran Word Sguare dalam pembel gjaran dapat
ditambah dengan variasi seperti media, pemberian reward kepada
kelompok, adanya variasi dalam tindak lanjut seperti menuliskan cita-cita
mereka pada kertas post it, atau varias lainnya agar siswa lebih aktif,

semangat, tertib dan antusias sehingga hasil yang dicapai |ebih baik.
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3. Peningkatan pemahaman siswa dapat diketahui dari hasil belgjar siswa
dalam tes, tes pemahaman harus diukur sesuai dengan indikator materi dan
indikator pemahaman.

4. Untuk penelitian lebih lanjut mengenai pemahaman pada mata pelgjaran
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) materi jenis-jenis pekerjaan, dapat
dilakukan dengan menggunakan model pembelgjaran yang lain atau model
pembelgaran yang sama dengan perbaikan agar memperoleh hasil yang

lebih baik.
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